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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada BAB IV ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian tentang profil 

Roemah Difabel Semarang, struktur organisasi pengelola Roemah Difabel 

Semarang yaitu Komunitas Sahabat Difabel dan fokus penelitian pada hubungan 

komunikasi interpersonal pelatih dan anggota difabel dalam meningkatkan 

ketrampilan wirausaha.  

4.1 Gambaran Umum Roemah Difabel Semarang 

4.1.1 Sejarah dan Profil Singkat Roemah Difabel Semarang 

Tahun 2014 Ibu Noviana Dibyantari (pemilik Roemah Difabel Semarang) 

diundang  DINSOSPORA Semarang untuk bergabung dalam kegiatan sosialisasi 

Undang-Undang Disabilitas. Kegiatan tersebut dihadiri oleh beberapa komunitas, 

orang tua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) serta relawan mahasiswa dari beberapa Perguruan Tinggi. Hasil dari 

kegiatan tersebut terbentuklah sebuah komunitas bagi para difabel di kota 

Semarang yang bernama Komunitas Sahabat Difabel Semarang (KSD). 

Komunitas Sahabat Difabel mengawal pemerintah kota Semarang dalam 

mempersiapkan Semarang kota Inklusi pada tahun 2016. Pada tanggal 31 Juli 

2016, Komunitas Sahabat Difabel resmi terbentuk. Ibu Noviana Dibyantari 

(Bunda Novi) adalah Founder dan Inisiator Komunitas Sahabat Difabel Semarang. 

Dibantu dengan beberapa orang tua ABK, relawan dan donatur, KSD memiliki 
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tempat berkumpul basecamp yang diberi nama Roemah Difabel Semarang 

(Roemah D). 

Roemah Difabel berlokasi di Jl. MT Haryono No.266 Semarang, 

bersebrangan tepat dengan radio Gajah Mada.FM Semarang. Ruko dua lantai 

yang menjadi tempat pelatihan sekaligus tempat produksi beberapa kerajinan 

tangan. Dari hasil observasi peneliti, tempat tersebut cukup nyaman untuk 

menjadi basecamp teman-teman Komunitas Sahabat Difabel Semarang. 

Roemah Difabel menerima masyarakat berkebutuhan khusus dari usia anak-

anak hingga dewasa. Sejalan dengan visi dan misi Komunitas Sahabat Difabel 

Semarang yaitu Merdeka untuk berkarya, berkreasi, berkreatifitas dan 

mengeluarkan pendapat. Roemah Difabel menjadi wadah bagi sahabat difabel dan 

membantu pemerintah menjadikan kota Semarang sebagai kota Inklusi. Tahun 

2017, Komunitas Sahabat Difabel mendapat penghargaan dari Suara Merdeka 

Community Awards sebagai The Best Community of The Year.51  

4.1.2 Visi dan Misi Komunitas Sahabat Difabel pada Roemah Difabel 

Semarang 

Visi dan Misi Komunitas Sahabat Difabel pada Roemah Difabel 

Semarang.52 

a. Visi :  

Bergandeng tangan dengan SATU HATI, SATU CINTA, dan SATU 

HARAPAN demi mewujudkan 3C yaitu Chance,  Challenge, dan Chain. 3C ini 

 
51 Dokumentasi milik Roemah Difabel Semarang 
52 Ibid. 
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bertujuan dengan memberikan kesempatan bagi difabel sehingga bisa menjawab 

tantangan agar bisa memiliki relasi atau hubungan yang luas. 

b. Misi : 

i. Bersama – sama mengedukasi masyarakat melalaui kegiatan sharing yang 

dilakukan lewat jaringan medsos, on air di radio maupun secara live di 

TVRI sehingga masyarakat Semarang lebih ramah pada difabel. 

ii. Turut serta mengambil peran dalam menggeser istilah Disabilitas yang 

memiliki arti cacat atau rusak menjadi Difabel dengan pengertian perbedaan 

kemampuan. 

iii. Mengadakan bermacam kegiatan pelatihan bekerjasama dengan lembaga 

pemerintah maupun swasta demi meningkatkan ketrampilan dan kesetaraan 

difabel, agar memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan berdaya juang 

sehingga dapat bersaing di dunia kerja. 

iv. Berpartisipasi dan berperan aktif untuk kesetaraan difabel demi 

mendapatkan hak-hak mereka sebagai warga negara Indonesi terutama di 

bidang pendidikan formal dan layanan hukum secara terpadu.   

v. Membantu pemerintah untuk menyiapkan lingkungan inklusif dari hal kecil 

hingga pada lingkungan yang lebih besar seperti KUBE. 
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4.1.3 Susunan Pengurus Komunitas Sahabat Difabel pada Roemah Difabel 

Semarang 

 
Gambar 4.1 Susunan Pengurus Roemah Difabel Semarang (Komunitas Sahabat Difabel) 

Sumber : Dokumentasi milik Roemah Difabel Semarang 
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4.1.3 Jadwal Kegiatan Pelatihan Roemah Difabel Semarang 

Jadwal kegiatan yang diselenggarakan oleh Roemah Difabel selama hari 

Senin hingga Sabtu adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Harian Roemah Difabel Semarang 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 – 10.00 Senam bersama Jumat sehat 

10.00 – 12.00 Kelas pelatihan 

Calistung (Senin-Rabu) 

Sulam pita (Kamis) 

Konseling (Sabtu) 

12.00 – 13.00 Istirahat  Makan siang dan Sholat 

13.00 – 14.00 Kelas pelatihan 

Angklung (Selasa) 

Tari (Rabu) 

Penulisan (Kamis) 

14.00 – 15.00 Selingan 
Menunggu dijemput 

Musik/Vokal (Minggu) 

Sumber : Dokumentasi milik peneliti dari hasil observasi 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, Roemah Difabel mengadakan kegiatan 

pelatihan selama satu minggu, dimulai pukul 10.00 pagi hingga 16.00 sore hari. 

Kegiatan pelatihan di Roemah Difabel tidak selalu penuh selama seminggu atau 

sesuai jadwal yang telah dibuat. Hal tersebut tergantung dari ketersediaan waktu 

yang dimiliki pelatih pada masing-masing kelas pelatihan. Pelatih yang tergabung 

di Roemah Difabel adalah tenaga relawan, yang juga memiliki kesibukan diluar 

Roemah Difabel. Selain itu, banyaknya kegiatan diluar Roemah Difabel yang 

diikuti teman-teman difabel, biasanya mengharuskan untuk meliburkan kelas 

pelatihan.  

4.1.4 Gambaran Kelas Pelatihan di Roemah Difabel Semarang 

Program pelatihan yang disediakan oleh Roemah Difabel ada dua bidang, 

akademis dan non-akademi. Pada bidang akademis kelas pelatihan yang 

disediakan adalah pelatihan Calistung (baca, tulis, hitung), dan Bahasa Inggris. 
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Untuk bidang non-akademis, Roemah Difabel menyediakan kelas pelatihan 

penulisan kreatif (membuat karya tulis), sulam pita atau menjahit, vokal, 

angklung, dan alat musik drum. Berikut adalah gambaran hasil observasi peneliti,  

dari beberapa kelas pelatihan yang ada di Roemah Difabel :  

1. Kelas Pelatihan Bahasa Inggris 

Kegiatan pada hari Senin yang biasanya diisi oleh kelas pelatihan Bahasa 

Inggris. Jumlah anggota yang mengikuti kelas tersebut sebanyak 8 anggota 

difabel. Anggota difabel yang mengikuti adalah difabel tuna daksa 

(menggunakan kursi roda) dan tuna grahita.  

Dalam kelas pelatihan, cara pelatih berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

masing-masing anggota jelas berbeda. Pada difabel tuna grahita yang mengalami 

keterbatasan dalam kemampuan menangkan materi, pelatih secara personal 

mengulang-ulang materi pelatihan yang diberikan. Hingga anggota difabel 

mampu memberikan respon sesuai dengan materi atau tugas yang diberikan oleh 

pelatih, maka anggota difabel dianggap sudah paham.  

Berbeda cara pelatih dengan anggota difabel tuna daksa. Pada anggota 

difabel tuna daksa, pelatih dalam memberikan materi tidak terlalu sulit. Anggota 

difabel tuna daksa tidak terpengaruh daya tangkapnya dalam menerima materi 

yang diberikan. dalam  berkomunikasi juga selayaknya masyarakat pada 

umumnya. Selama peneliti melakukan observasi pada kelas Bahasa Inggris, 

tidak ada kendala yang tampak pada saat pelatih dan anggta difabel 

berkomunikasi. Karena anggota dalam kelas tersebut sudah disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan teman-teman difabel. 
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2. Kelas Pelatihan Calistung (baca, tulis, hitung) 

Pada kelas calistung, tenaga pengajar juga dari relawan yang bersedia 

membantu memberikan pelatihan tersebut. Hanya ada satu tenaga pengajar yaitu 

ibu Sri pelatih pada kelas calistung, dengan jumlah anggota setiap kali 

pertemuan sebanyak 15 hingga 20 anggota difabel jika masuk semua. Pada kelas 

Calistung diikuti oleh anggota difabel yang mengalami keterbatasan dalam 

intelektual atau tuna grahita. Memiliki daya tangkap kurang dan belum mampu 

untuk membaca menulis juga berhitung. 

Kelas dibagi menjadi dua hari dengan ketentuan, kelas pada hari Selasa 

adalah difabel yang mampu memahami materi dasar calistung dan diikuti kurang 

lebih 10 difabel. Kelas pada hari Rabu adalah difabel yang sudah bisa membaca, 

menulis rapi dan berhitung. pada kelas calistung hari Rabu ini, diikuti oleh 

anggota difabel yang sama sekali belum pernah memahami materi calistung. 

Materi dasar calistung yang diberikan pelatih adalah bisa menulis rapi, 

mengenali huruf, kata dan kalimat. Anggota difabel juga diberikan pengenalan 

angka sehingga dituntun untuk mampu berhitung dan mengingat cara 

menghitung juga memahami sebuah kalimat. Untuk kelas yang sudah 

memahami materi dasar calistung, pelatih akan menaikan level materi sama 

seperti materi anak sekolah dasar kelas 2 sampai 4. Materi yang diberikan adalah 

mengenai sosial, budaya, pada soal matematika perkalian dan pembagian, juga 

belajar menyusun sebuah kalimat. 

Cara ibu Sri dalam menyampaikan materi dalam kelas tidak terus menerus 

secara kelompok. Ada kalanya perlu secara personal pada masing-masing 
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anggota. Pada anggota difabel tuna grahita tidak dibutuhkan alat tulis atau 

dengar sebagai media komunikasi. Sebagai pelatih, ibu Sri melakukan 

komunikasi dengan anggota difabel sama seperti masyarakat pada umumnya. 

Yang membedakan adalah, materi yang diberikan disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing anggota. Seperti anggota yang sudah bisa membaca, 

atau ada yang belum bisa menulis, berhitung, bahkan untuk mengenali angka 

dan huruf.  

Media gambar huruf dan angka serta buku-buku calistung digunakan ibu Sri 

sebagai materi pelatihan. Cara ibu Sri menyampaikan materi, selalu mengulang 

dan secara personal pada masing-masing anggota difabel. Hingga respon yang 

diberikan anggota difabel sesuai dengan instruksi atau materi yang diberikan. 

3. Kelas Pelatihan Penulisan Kreatif (karya tulisan) 

Selanjutnya, pada kelas penulisan kreatif yang diadakan pada hari kamis 

pukul 13.00 WIB, anggota difabel yang ikut pelatihan adalah difabel dengan 

keterbatasan fisik (daksa), tuna netra dan intelektual ringan (grahita). Kelas 

diikuti sebanyak 6 anggota difabel. Pelatih pada kelas penulisan kreatif juga 

relawan yang turut membantu kegiatan di Roemah D. Pelatih membebaskan 

anggota difabel menggunakan smartphone atau media elektronik lainya sebagai 

media pelatihan dan media komunikasi.  

Pada kelas ini, peneliti menemukan cara komunikasi pelatih pada anggota 

difabel disesuaikan dengan keterbatasan yang dialami. Misalnya pada Andra 

adalah difabel tuna netra, pelatih selalu memberikan penjelasan secara personal 

pada gambar, video, atau materi bacaan yang tidak bisa dilihat oleh Andra. 
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Sehingga, pada saat pelatih memutarkan video sebagai materi pelatihan, Andra 

hanya bisa mendengar saja. Oleh karena itu, mbak Swita sebagai pelatih secara 

personal menerangkan kepada Andra isi video tersebut. sebagai pelatih, mbak 

Swita membantu Andra untuk mengimajinasikan isi dan gambar dalam video 

tersebut.  

Pada anggota difabel tuna grahita, pelatih hanya perlu mengulang materi 

yang diberikan secara personal. Bentuk komunikasi yang dilakukan pelatih juga 

sama dengan masyarakat umumnya, hanya dalam menyampaikan materi tidak 

terlalu terburu-buru. Dengan tujuan, agar anggota difabel tuna grahita mampu 

menerima materi yang diberikan.  

Hasil dari kegiatan pelatihan penulisan kreatif adalah adanya anggota 

difabel yang tulisannya dimuat dalam media lokal dan juga membantu dalam 

pembuatan buku profil Roemah D. Yeni Endah, salah satu anggota difabel yang 

aktif dalam dunia literasi hingga hari ini. Dari hasil wawancara peneliti, tulisan 

yang dihasilkan Yeni Endah memberikan tambahan pemasukan bagi dirinya. 

4. Kelas Pelatihan Sulam Pita dan Menjahit 

Kegiatan lainya adalah kelas pelatihan sulam pita dan menjahit. Kelas 

diadakan setiap kamis dan produksi selama jam operasional Roemah Difabel. 

kelas sulam pita dan menjahit diikuti sebanyak 10 anggota difabel. anggota 

difabel yang ikut terdiri dari difabel tuna wicara, tuna rungu, dan tuna daksa. 

Anggota difabel pada kelas sulam pita dan menjahit cukup beragam. Cara 

komunikasi dan menyampaikan materi juga instruksi pelatihan juga berbeda-

beda. Pelatih yaitu ibu Tutik dalam membangun komunikasi dengan anggota 
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difabel yang mengalami tuna wicara dan tuna rungu menggunakan bahasa 

isyarat pada saat meyampaikan materi. Selain itu ada alat komunikasi yaitu 

aplikasi note pada smartphone milik anggota difabel tersebut. Kedua cara 

tersebut membantu pelatih dan anggota difabel untuk tetap bisa saling 

berkomunikasi. Peneliti juga melihat salah satu anggota difabel tuna wicara 

ketika hendak memulai berkomunikasi dengan pelatih,  yaitu dengan menyentuh 

lengan tangan atau menarik pelan baju pelatih.  

Bentuk komunikasi pelatih pada anggota difabel yang mengalami tuna 

daksa dan grahita ringan tidak begitu sulit. Hal ini dikarenakan, kemampuan 

daya tangkap dan komunikasi anggota difabel masih sama seperti masyarakat 

pada umumnya.  

Pada kegiatan menjahit difokuskan pada pembuatan hasil karya berupa tas 

yang terbuat dari sisa-sisa kain yang diperoleh Roemah D secara cuma-cuma 

dari limba salah satu pabrik tekstil yang ada di Semarang. Hasil kerajinan berupa 

tas kain perca dan beberapa karya tangan lainya. Hasil karya tersebut sudah 

dipasarkan hingga keluar kota semarang. 

4.1.5 Gambaran Anggota Difabel pada Kelas Pelatihan di Roemah Difabel 

Semarang 

Anggota pada masing-masing kelas pelatihan di Roemah Difabel rata-rata 

adalah difabel dengan usia remaja dewasa. Tidak ada batasan usia khusus bagi 

anggota difabel yang mau mengikuti setiap program pelatihan di Roemah Difabel. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, ada anggota difabel yang usianya 

28tahun. Namun pada usia tersebut difabel dengan nama Aldo belum mampu 
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membaca, menulis sebuah kalimat dan hitungan dasar. Begitu juga dengan 

beberapa anggota difabel lainya, rata-rata memiliki kemampuan kurang dalam 

bidang akademis. Untuk bidang non-akademis beberapa dari anggota difabel lebih 

suka dan tertarik melakukan kegiatan tersebut.  

Tidak semua anggota difabel mengikuti kelas pelatihan yang disediakan. 

Pada dasarnya masing-masing kelas pelatihan tersedia bagi difabel sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. Selain itu ketertarikan pada jenis kegiatan 

pelatihan yang diberikan juga menjadi alasan pemilihan anggota difabel ikut 

dalam kelas pelatihan. 

Bagi difabel yang ingin ikut dalam pelatihan di Roemah Difabel pada awal 

pertama bergabung akan mendapat bimbingan konseling. Tujuan dari konseling 

agar pengelolah dapat mengarahkan anggota difabel untuk ikut dalam kelas 

pelatihan yang sesuai kebutuhan. Bagi pelatih konseling juga menjadi media agar 

dapat mengenal personal anggota difabel sebelum mengikuti kelas.  

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisa Unsur-unsur Komunikasi 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, terdapat unsur-unsur 

komunikasi dalam proses komunikasi interpersonal pelatih dan anggota difabel 

pada Roemah Difabel. Menurut Laswell komunikasi meliputi lima unsur, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Komunikator (pengirim pesan) 

Pelatih dan anggota difabel dapat berperan sebagai komunikator selama 

proses komunikasi berlangsung. Pelatih berperan sebagai komunikator, pada saat 
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menyampaikan materi atau melempar pertanyaan pada anggota difabel. Anggota 

difabel juga dapat berperan sebagai komunikator, pada saat memberikan respon 

atas pertanyaan atau materi yang pelatih berikan pada saat kelas pelatihan.  

2. Pesan 

Materi atau instruksi yang pelatih berikan pada anggota difabel merupakan 

pesan dalam sebuah interaksi komunikasi. Unsur pesan juga tidak hanya dari 

pelatih saja, namun juga bisa dari anggota difabel yang hendak menyampaikan 

respon pada pelatih.  

3. Media 

Komunikasi yang terjadi pada pelatih dan anggota difabel berlangsung 

secara tatap muka dan menggunakan media untuk menyampaikan pesan. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat mbak Swita sebagai pelatih pada 

kelas penulisan kreatif menggunakan media laptop sebagai alat bantu komunikan 

pada saat menyampaikan pesan yaitu materi pelatihan. Selain itu aplikasi note 

pada media smartphone membantu teman-teman difabel yang tuna rungu dan 

wicara sebagai media komunikasi. 

4. Komunikan (penerima pesan) 

Dalam proses komunikasi, peran pelatih sebagai komunikator bisa juga 

menjadi komunikan, ketika anggota difabel merespon pertanyaan atau bertanya 

saat  instruksi yang diberikan pelatih kurang jelas. Sehingga tidak selalu peran 

pelatih sebagai komunikator dalam menyampaikan materi pelatihan. Adakalanya 

pelatih juga berperan sebagai komunikan pada saat mendengarkan pertanyaan atau 

respon yang difabel berikan. Begitu juga anggota difabel dapat berperan sebagai 
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komunikan yaitu penerima pesan pada saat pelatih menyampaikan materi 

pelatihan atau memberikan instruksi pada saat pelatihan.  

5. Efek (dampak dari pesan, perubahan) 

Efek berupa adanya respon dari pesan yang diberikan oleh anggota difabel 

pada pelatih saat mengikuti kelas pelatihan, bisa berupa respon verbal maupun 

non-verbal. Seperti yang dijelaskan oleh pelatih kelas penulisan skenario mbak 

Swita dari hasil wawancara peneliti,  

Mbak Swita  : ... saat pelatih melempar pertanyaan atau berinteraksi 

kepada salah satu anggota difabel, pengajar harus bisa membuat teman-

teman difa mampu merespon, walaupun dengan sederhana, seperti dengan 

anggukan kepala, dengan senyuman dengan berkata “bisa” atau “oke ...53  

 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat pelatih yaitu mbak Swita, pada 

kelas penulisan kreatif menggunakan media laptop sebagai alat bantu komunikan 

pada saat menyampaikan pesan yaitu materi pelatihan. Respon yang diberikan 

oleh teman-teman difabel bisa berupa anggukan kepala atau secara verbal dengan 

menanggapi materi yang diberikan, bisa dengan pertanyaan atau pernyataan 

pengulangan materi.54 Efek dari komunikasi dalam kelas pelatihan membuat 

anggota difabel mengerti materi yang disampaikan. Bahkan sebaliknya bagi 

pelatih, efek komunikasi dengan anggota difabel membuat pelatih memahami 

sejauh mana materi yang dipahami oleh teman-teman difabel yang mengikuti 

kelas pelatihan.  

 

 
53 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang.  
54 Observasi di kelas Penulisan Kreatif. Kamis 8 Juli 2019,  pukul 14.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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4.2.2 Analisa Komunikasi Interpersonal Pelatih dan Anggota Difabel di 

Roemah Difabel Semarang 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, ada aktivitas 

komunikasi interpersonal yang dilakukan pelatih dan anggota difabel pada 

masing-masing kelas pelatihan di Roemah Difabel. Komunikasi interpersonal 

yang terjadi antara pelatih dan anggota difabel selama kegiatan pelatihan, terjadi 

secara tatap muka. Aktivitas komunikasi interpersonal terjadi secara bertatap 

muka dan melibatkan dua individu untuk saling bertukar pesan juga dalam 

memberika respon. Respon yang diberikan terjadi secara langsung baik secara 

verbal maupun nonverbal.  

Aktivitas komunikasi interprsonal pada pelatih dan anggota difabel dapat 

peneliti uraikan dari tujuan komunikasi interpersonal sebagai berikut : 

4.2.2.1 Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

 Komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk memberikan perhatian 

pada orang lain. Sebagai makhluk sosial manusia selalu berinteraksi dengan 

individu lain setiap hari. Interaksi antara dua individu disebut dengan komunikasi 

interpersonal. Dalam interaksi tersebut sering kali kita sebagai individu 

memberikan bentuk perhatian. Perhatian seperti menyapa, bertanya kabar, berbagi 

cerita pengalaman pribadi, atau hanya memberikan informasi.  

 Aktivitas komunikasi interpersonal juga terjadi pada pelatih dan teman-

teman difabel selama kegiatan pelatihan di Roemah Difabel Semarang. Dapat 

peneliti uraikan bentuk perhatian pelatih pada anggota difabel dari hasil observasi 

peneliti seperti saat pelatih bertanya kabar kepada salah satu anggota difabel. Pada 
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saat itu peneliti memperhatihan ibu Sri sebagai pelatih kelas Calistung bertanya 

kabar pada salah satu anak difabel (Mita) karena sudah dua kali kelas Mita tidak 

hadir.55 

 Hasil wawancara peneliti dengan salah satu pelatih, beliau memberikan 

perhatian dengan mentoleransi pada anak difabel yang mulai mengantuk atau 

bosan pada saat pelatihan. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan 

mbak Swita pelatih penulisan kreatif,   

Mbak Swita : ...Kayak tadi (saat kelas pelatihan) Ronald posisinya 

ngantuk..bosan dan dia tidak bisa merespon apapun. Ya sudah, saya inisiatif 

kayak kasih dia makanan atau saya ajak ngobrol, sambil mengingatkan 

kembali, kayak “ngantuk ya, ayo istirahat dulu sebentar habis ini lanjut 

lagi..56 

 Pada saat mbak Swita sebagai pelatih memahami situasi jenuh yang dialami 

Ronald bentuk perhatian yang diberikan adalah dengan memberi waktu istirahat 

sejenak. Saat itu peneliti alami secara langsung, mbak Swita mengijinkan Ronald 

untuk cuci muka dan setelah itu mengambil air minum. Perhatian yang diberikan 

mbak Swita sebagai pelatih pada Ronald saat itu melalui komunikasi 

interpersonal. Komunikasi dua individu dimana salah satu pihak atau keduanya 

saling memberikan perhatian, maka pada saat itu telah terjadi komunikasi 

interpersonal. 

4.2.2.2 Menemukan diri sendiri 

 Komunikasi interpersonal membantu seseorang menemukan dirinya sendiri. 

Maksud dari menemukan diri sendiri adalah ketika seseorang sedang melakukan 

 
55 Observasi di kelas Calistung. Selasa 23 Juli 2019,  pukul 11.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
56 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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komunikasi interpersonal, dirinya dapat mengetahui karakteristik atau 

kepribadiannya dari orang lain. Misalnya saja ketika kita sedang berbagi 

pengalaman diri sendiri atau menceritakan tentang diri kita ke lawan bicara kita. 

Sehingga kita membuka peluang baik untuk pihak lain dapat menilai pribadi kita 

agar bisa saling memahami. 

 Pada teman-teman difabel yang memiliki keterbatasan dan kondisi yang 

berbeda dengan masyarakat lainya, komunikasi interpersonal membantu untuk 

mengenali karakteristik dalam diri. Peran pelatih dalam komunikasi interpersonal 

pada saat pelatihan, membantu anggota difabel untuk dapat melihat bakat 

ketrampilan apa yang dimiliki. Dengan melakukan pendekatan dan bertukar cerita, 

akan membuat anggota difabel bisa bercerita tentang dirinya. 

 Sebagai pelatih mbak Swita mengenali secara pribadi anggota difabel yang 

mengikuti kelasnya melalui komunikasi interpersonal. Hal tersebut didukung dari 

hasil wawancara peneliti dengan beliau mengenai karakter dari salah satu anggota 

difabel dalam kelasnya. Berikut hasil wawancara peneliti,  

Mbak Swita : Begitu juga dengan Fawas (salah satu difabel yang menjadi 

anggota kelas penulisan kreatif), Fawas itu baru satu tahun belakangan ini 

bergabung dalam kelas penulisan kreatif. Tapi karena memiliki keinginan 

yang kuat untuk berlatih menulis, karena dia ingin meniru teman-temannya 

seperti Yeni dan mbak Anna akhirnya begitu bergabung terpancing ke 

triger, jadi ada pemantiknya mereka bisa melakukan dia juga bisa 

melakukan. Dari dorongan diri sendiri yang membuat dirinya bisa aktif.57 

 Tentu tidak mudah bagi teman-teman difabel membuka diri hingga dapat 

bercerita tentang pribadinya pada orang lain. Komunikasi interpersonal yang 

pelatih terapkan, membantu memberikan rasa aman dan percaya sehingga teman-

 
57 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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teman difabel bisa terbuka. Ketika mulai terbuka, perlahan mulai bisa bercerita 

tentang apa yang menjadi kesukaannya atau hanya sekedar menyampaikan apa 

yang dirasakan saat itu. 

4.2.2.3 Menemukan dunia luar 

 Komunikasi interpersonal menjadi media kita dapat menemukan dunia luar. 

Sebagai makhluk sosial, tentu kita tidak bisa hidup sendiri tanpa ada interaksi 

dengan individu lain. Komunikasi interpersonal membuat kita dapat mengenali 

keadaan pihak lain maupun diri kita sendiri. Semakin kita melakukan komunikasi 

interpersonal dengan lain pihak, maka kita dapat menemukan informasi tentang 

diri kita dari berbagai pihak. Semakin sering kita melakukan komunikasi 

interpersonal dengan demikian masing-masing pihak dari kita dapat mengetahui 

berbagai kejadian dunia luar. 

 Begitu juga dengan pelatih dan anggota difabel di Roemah Difabel 

Semarang, melakukan komunikasi interpersonal. Dapat peneliti uraikan dari hasil 

observasi selama megikuti pelatihan di kelas pelatihan calistung, penulisan 

kreatif, menjahit, dan beberap kelas lainya. Salah satunya pada kelas penulisan 

kreatif, kelas tersebut diampu oleh pelatih yaitu mbak Swita. Beliau mengenalkan 

dan mengajarkan kepada teman-teman difabel dunia literasi, yaitu membuat karya 

tulisan. 
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Gambar 4.2 Kelas Penulisan Kreatif (Mbak Swita Pelatih Kelas Penulisan Kreatif 

dan Ronald Anggota Difabel) 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti  

(Kelas Penulisan Kreatif, Jumat 9 Agsutus 2019. Pukul 11.00 WIB ) 

Dari gambar diatas ini dapat peneliti jelaskan, saat itu Ronald sedang 

meminta pendapat mbak Swita terkait tulisan pengumuman yang akan di bagikan 

pada group Whatsapp Komunitas Sahabat Difabel sehubungan dengan adanya 

kegiatan lain.58 

Pada aktivitas komunikasi interpersonal gambar diatas, mbak Swita 

membantu Ronald untuk menuliskan kalimat pengumuman yang informatif. 

Sesekali Ronald juga meminta pendapat baiknya seperti apa tulisannya, agar 

pengumuman yang disampaikan cukup informatif.  

Sebagai pelatih, mbak Swita juga membuka diri untuk berinteraksi dengan 

anggota difabel dalam kelas tersebut. Tujuannya agar pengetahuan yang didapat 

mbak Swita diluar kelas pelatihan, bisa bermanfaat bagi teman-teman difabel. 

Bagi teman-teman difabel, ketika mereka melakukan komunikasi interpersonal 

 
58 Observasi di kelas Penulisan Kreatif. Jumat 9 Juli 2019, pukul 11.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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dengan pelatih, dapat menambah wawasan pengetahuan untuk dapat dijadikan 

bekal mandiri.  

4.2.2.4 Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 

 Manusia sebagai individu yang hidup dalam lingkungan sosial, 

mengharuskan kita untuk bersosialisasi lewat komunikasi. Komunikasi tingkat 

dasar yang kita terapkan dalam bersosialisasi dengan individu lain adalah 

komunikasi interpersonal.  

 Salah satu tujuan individu melakukan komunikasi interpersonal dengan 

individu lain adalah untuk membangun dan memelihara hubungan yang harmonis. 

Dalam lingkup kecil hubungan harmonis kita adalah dengan keluarga. Setiap hari 

kita pasti berinteraksi dengan anggota keluarga dirumah kita. Untuk lingkup yang 

lebih luas adalah dengan masyarakat sekitar, baik dengan tetangga rumah, teman-

teman di sekolah, kampus, tempat kerja atau di ruang publik.  

 Intensitasnya bukan hanya satu atau dua kali agar dapat membangun dan 

memelihara hubungan yang harmonis. Komunikasi interpersonal yang kita 

terapkan membutuhkan waktu. Waktu yang kita luangkan untuk melakukan 

komunikasi interpersonal semakin sering, maka hubungan akan berjalan dengan 

harmonis. 

 Begitu juga dengan pelatih dan anggota difabel di Roemah Difabel 

Semarang. Tidak hanya komunikasi yang terlihat dalam aktivitas kedua pihak, 

namun juga ada komunikasi interpersonal yang terbangun. Pelatih meluangkan 

waktu diluar kegiatan pelatihan untuk anggota difabel yang ingin sharing tentang 

apapun sampai persoalan pribadi. Seperti yang disampaikan mas Reza, beliau juga 
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meluangkan waktu diluar jam pelatihan jika ada anggota difabel yang 

menghubunginya, berikut hasil wawancara peneliti dengan beliau,  

Mas Reza  : ...misal ada Ronald, dia penulis jadwal (kegiatan di 

RoemahD), jadi saya harus dekat dengan Ronald.. Sampai dia pernah cerita 

“aku suka sama dia mas”. Gak papa, kita harus melayani.. saya harus 

memahami lebih dekat bagaimana Ronald itu.. 

Peneliti   : Jadi mas Reza meluangkan waktu untuk dia begitu? 

Mas Reza  : Harus.. Misal mereka mau WA (whatsapp)atau video call 

ya saya layani..59 

 Intensitas komunikasi interpersonal yang dibangun mas Reza dengan 

anggota difabel tidak hanya pada saat jam pelatihan saja. Diluar kegiatan 

pelatihan, sebagai pelatih mas Reza mau meluangkan waktu untuk teman-teman 

difabel. Sehingga aktivitas tersebut dapat membangun dan memelihara hubungan 

yang baik bagi kedua pihak, yaitu pelatih dan anggota difabel.  

4.2.2.5 Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

 Pada dasarnya komunikasi interpersonal memiliki tujuan untuk merubah 

sikap dan tingkah laku melalui pesan yang disampaikan. Komunikasi 

interpersonal yang diterapkan pelatih dan anggota difabel memiliki tujuan agar 

teman-teman difabel lebih mandiri dan percaya diri dengan kondisi yang 

dialaminya.  

 Pada saat kegiatan pelatihan di Roemah difabel, ketika materi pelatihan 

diterima oleh teman-teman difabel, pada prinsipnya teman-teman difabel sudah 

mendapatkan pengaruh dari proses komunikasi. Masing-masing individu anggota 

difabel diawal pertemuan belum memiliki bekal apapun pada saat mengikuti 

pelatihan. Waktu dan intensitas pertemuan pelatih dan anggota difabel, tentu 

 
59 Wawancara dengan Mas Reza pembina pelatihan di Roemah Difabel. Selasa 20 Agustus 2019, 
pukul 15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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didalamnya melibatkan komunikasi interpersonal. Sehingga, seiring dengan 

berjalannya waktu dan pertemuan, pelatih pelan-pelan membantu anggota difabel 

untuk mulai merubah sikap dan tingkah laku.  

 Perubahan sikap dan tingkah laku pada teman-teman difabel dapat diuraikan 

dari pengasahan bakat dan ketrampilan. Tidak semua teman-teman difabel 

menyadari bakat ketrampilan apa yang ada dalam diri. Butuh bantuan pihak lain 

untuk dapat melihat, karakteristik diri sendiri dan bakat yang dimiliki melalui 

komunikasi interpersonal. 

 Peneliti dapat menguraikan adanya komunikasi interpersonal pelatih dengan 

angota difabel yang membawa perubahan sikap dan tingkah laku. Awal mengikuti 

pelatihan, salah satu anggota difabel belum mengenali bakat apa yang dirinya 

punya dari keterbatasan yang dialaminya. Oleh bimbingan dan arahan dari pelatih, 

anggota difabel tersebut saat ini suka dan fokus dalam dunia literasi untuk 

membuat karya tulis. Hasil wawancara peneliti dengan salah satu pelatih kelas 

penulisan kreatif, beliau menyampaikan kepribadian anggotanya yang mulai suka 

menulis. Berikut hasil wawancara peneliti dengan beliau,  

  Mbak Swita : ...mulai dari teman-teman yang aktif, yang mudah menerima 

instruksi sampai yang memang cukup lama menerima instruksi, tapi mau 

belajar dan akhirnya berproses dari yang lama bisa lebih cepat. Fawas itu 

baru satu tahun belakangan ini bergabung dalam kelas penulisan kreatif, tapi 

karena memiliki keinginan yang kuat untuk berlatih menulis, karena dia 

ingin meniru teman-temannya seperti Yeni dan mbak Anna akhirnya begitu 

bergabung terpancing ke triger, jadi ada pemantiknya mereka bisa 

melakukan dia juga bisa melakukan. Dari dorongan diri sendiri yang 

membuat dirinya bisa aktif. 60 

 

 
60 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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 Dari hasil kutipan wawancara peneliti diatas, menjelaskan bahwa 

pendekatan yang dilakukan pelatih juga tidak mudah dan cepat. Melihat karakter 

masing-masing anggota, perlu waktu yang lama juga agar bisa terjun dalam dunia 

literasi. Tentu dalam kelas pelatihan, mbak Swita melakukan komunikasi 

interpersonal dengan Fawas, agar dirinya juga dapat mengikuti perkembangan 

dunia tulis seperti teman-temannya.  

 Dalam melakukan komunikasi interpersonal, mbak Swita tidak hanya 

menyampaikan materi saja. Ada bentuk dukungan dan dorongan agar Fawas juga 

anggota lain mau mengembangkan bakat yang mereka miliki. Bagi teman-teman 

difabel yang memiliki keterbatasan dan kondisi yang berbeda dari masyarakat 

umumnya, peran pihak lain dalam membangun komunikasi interpersonal sangat 

berpengaruh baik.  

4.2.2.6 Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 

 Komunikasi interpersonal membantu pihak lain atau diri sendiri untuk 

mencari kesenangan bahkan hanya sekedar menghabiskan waktu. Tentu kita 

sadari waktu yang berjalan dalam satu hari, habis oleh interaksi kita dengan 

individu lain.  

 Pada saat kita bercerita dengan anggota keluarga atau teman, kita tidak 

hanya berbagi kebahagiaan diri sendiri. Kita juga menjadi terhibur dengan cerita 

pihak lain. Meluangkan waktu untuk sekedar berbagi kisah dan pengalaman 

apapun itu. Sehingga waktu yang berjalan lama akan terasa cepat berlalu.  

 Hal ini juga terjadi pada pelatih dan anggota difabel di Roemah Difabel 

Semarang. Tidak hanya saat pelatihan, diluar jam usai pelatihan pelatih 
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meluangkan waktu untuk mengobrol dengan anggota difabel. Pada saat 

melakukan observasi, peneliti melihat dan mengalami secara langsung, pelatih 

dan salah satu anggota difabel menghabiskan waktu dengan bertukar cerita. 

 Pada saat itu mas Reza sebagai pelatih sedang mengobrol dengan Ronald. 

Keduanya sedang membicarakan rencana pembuatan video untuk profil Roemah 

Difabel. Peneliti melihat secara langsung pada saat observasi, disela-sela 

pembicaraan keduanya juga sambil bercanda gurau. Aktivitas tersebut dilakukan 

sembari menunggu untuk dijemput setelah pelatihan berakhir.61 Dapat peneliti 

uraikan, baik pelatih maupun anggota difabel kedua pihak sama-sama menemukan 

rasa senang pada saat bertukar cerita. Terlihat dari keduanya saling melempar 

gurauan.  

4.2.2.7 Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 

 Tujuan dari komunikasi interpersonal adalah untuk mengurangi adanya 

salah paham atau salah mengartikan pesan dari komunikan, oleh karena aktivitas 

komunikasi dilakukan secara langsung.  

 Bentuk komunikasi intepersonal dilakukan dengan secara langsung maka 

dapat dengan jelas dan detail dalam menyampaikan pesan, sehingga tidak sampai 

ada miss komunikasi. Hal tersebut juga diterapkan oleh pelatih di Roemah 

Difabel. Mengingat kemampuan dan cara berkomunikasi teman-teman difabel 

berbeda-beda, sangat dimungkinkan jika pada saat menyampaikan materi pelatih 

juga menyampaikan secara personal pada anggota difabel.  

 
61 Observasi di Roemah Difabel. Kamis, 8 Agustus 2019, pukul 15.30 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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Gambar 4.3 Kelas Bahasa Inggris bersama Mbak Inez 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Bahasa Inggris) 

 Dari gambar diatas, ada aktivitas komunikasi interpersonal mbak Inez dan Ellen 

salah satu anggota difabel pada saat kelas pelatihan bahasa Inggris. Mbak Inez mengajari 

Ellen cara menyapa menggunakan bahasa Inggris. Pelatihan tersebut dilakukan secara 

personal, karena kemampuan berbicara Ellen tidak sejelas teman-teman difabel lainya. 

Namun, mbak Inez sebagai pelatih tetap mengajarkan pada Ellen cara mengucapkan 

salam menggunakan bahasa Inggris. Agar Ellen tidak salah menangkap pesan yaitu 

materi percakapan bahasa Inggris, mbak Inez mengajari Ellen secara personal. 

4.2.2.8 Memberikan bantuan (konseling) 

Sebagai individu dan makhluk sosial sepatutnya kita hidup untuk saling 

membantu. Dalam aktivitas komunikasi yang kita lakukan setiap waktunya, 

komunikasi juga dapat memberikan bantuan kepada pihak lain. Komunikasi 

interpersonal dapat dipakai sebagai pemberian bantuan (konseling) bagi orang 

yang membutuhkan. Setiap harinya kita selalu berinterakasi dengan orang-orang 

yang ada disekitar kita. Tanpa kita sadari, kadang kita menjadi konselor bagi 

orang-orang terdekat disekitar kita, melalui interaksi komunikasi interpersonal. 
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Misalnya saja ada seorang teman yang “curhat” mengenai pekerjaannya 

yang membuatnya jenuh. Tujuan melakukan “curhat” adalah untuk mendapat 

pemikiran lain sehingga ada solusi untuknya. Dalam kegiatan pelatihan, hal 

serupa juga dilakukan oleh pelatih yang ada di Roemah Difabel pada teman-teman 

difabel. 

Tentu tidak mudah dan membutuhkan waktu yang cukup lama bagi teman-

teman difabel bisa terbuka dengan orang lain, bahkan untuk sampai 

membicarakan hal yang lebih pribadi. Oleh karena itu pendekatan yang dilakukan 

pelatih pada teman-teman difabel adalah dengan komunikasi interpersonal, karena 

interaksinya dilakukan secara personal. 

Dapat peneliti uraikan dari hasil wawancara dengan salah satu anggota 

difabel yaitu mbak Anna. Beliau pernah sharing pada mbak Swita pelatihnya pada 

kelas penulisan kreatif, tentang keinginan hatinya untuk menulis tapi tidak 

mendapat dukungan dari keluarga. Dari apa yang beliau sampaikan, mbak Swita 

memberikan respon untuk membantu beliau. Berikut kutipan hasil wawancara 

peneliti dengan mbak Anna,  

Mbak Anna : ...Mbak Swita.. saya kepingin nulis tentang ini.. tapi saya agak 

gimana ya.. (mbak Anna menjelaskan bahwa dia tidak mendapat dukungan 

dari keluarga untuk mebuat karya tulis). Waktu itu saya kirim pesan dari 

WA (Whatsapp) untuk mbak Swita. Lalu mbak Swita merespon, oke mbak 

saya bantu pokoknya...62 

Dari hasil wawancara peneliti diatas, dapat peneliti uraikan bahwa 

komunikasi interpersonal memberikan bantuan konseling untuk masalah yang  

mbak Anna sampaikan pada mbak Swita. Bantuan konseling dari respon yang 

 
62 Wawancara dengan Mbak Anna anggota difabel kelas Penulisan Kreatif. Selasa,  20 Agustus 
2019, pukul 16.00 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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mbak Swita berikan memberikan dukungan bagi mbak Anna untuk tetap menulis, 

sesuai dengan bakat dan keinginan hatinya.  

4.2.3 Analisa Peningkatan Ketrampilan Wirausaha Melalui Hubungan 

Komunikasi Interpersonal Pelatih dan Anggota Difabel di Roemah 

Difabel Semarang 

Hubungan intepersonal yang terbangun dapat dilihat melalui 4 ciri yang 

menjadi karakteristik dari adanya sebuah hubungan interpersonal. Kadar 

hubungan interpersonal juga dipengaruhi dari adanya 12 faktor baik yang 

menentukan hubungan berjalan baik atau tidak. Berikut uraian ciri dan kadar 

hubungan interpersonal.  

4.2.3.1 Ciri-ciri Hubungan Komunikasi Interpersonal 

 Karakteristik hubungan interpersonal dapat diuraikan dengan beberapa ciri 

sebagai berikut:   

4.2.3.1.1 Mengenal secara dekat 

 Dalam menjalin hubungan interpersonal, pihak yang terlibat dalam sebuah 

hubungan perlu saling mengetahui masing-masing kepribadian. Tidak hanya 

berupa identitas, namun saling bertukar cerita tentang berbagai sisi kehidupan 

kedua pihak tersebut. Peneliti melihat, hubungan interpersonal yang terjadi antara 

pelatih dan anggota difabel, tidak hanya sebatas tahu nama identitas dan 

keterbatasan apa yang dialami oleh anggota difabel. Namun, pelatih mampu 

mengenali bakat apa yang dimiliki oleh anggota difabel yang mengikuti kelas 

yang diampu.  
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 Hal ini peneliti lihat dan alami pada salah satu pelatih kelas penulisan 

kreatif. Mbak Swita sebagai pelatih mengenal secara pribadi kebutuhan dari 

masing-masing anggota difabel di kelasnya. Salah satunya, mbak Swita paham 

betul salah satu anggotanya yang bernama Fawas adalah difabel dengan 

keterbatasan dalam mobilitas (tuna daksa). Dari hasil wawancara peneliti dengan 

mbak Swita menjelaskan sebagai berikut, 

Mbak Swita : Fawas (salah satu difabel yang menjadi anggota kelas 

penulisan kreatif), baru satu tahun belakangan ini bergabung dalam kelas 

peulisan kreatif, tapi karena memiliki keinginan yang kuat untuk berlatih 

menulis, karena dia ingin meniru teman-temannya seperti Yeni dan mbak 

Anna akhirnya begitu bergabung Fawas terpancing, ke triger, jadi ada 

pemantiknya, mereka bisa melakukan dia juga bisa melakukan. Dari 

dorongan diri sendirilah yang membuat dirinya bisa aktif.63 

Komunikasi interpersonal dapat katakan terjadi hanya antara dua pihak yang 

terlibat dan belum tentu didalamnya terdapat kedekatan secara personal. Namun, 

pada hubungan interpersonal dimana kedua pihak yaitu mbak Swita dan Fawas 

saling membuka diri maka ada kedekatan secara personal, sehingga membangun 

hubungan yang baik. Hubungan baik tersebut dapat membantu Fawas yang 

dulunya belum tau bakat apa yang dimilikinya perlahan mulai memahami 

ketrampilan dalam dirinya. Dengan bantuan dari mbak Swita sebagai pelatih 

Fawas sering terlibat dalam pembuatan naskah untuk membuat video atau belajar 

membuat karya tulisan. 

 

 

 

 
63 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang.  
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4.2.3.1.2 Saling memerlukan 

 Bentuk ciri dari saling memerlukan pada aktivitas hubungan komunikasi 

interpersonal adalah dimana kedua belah pihak yaitu pelatih dan anggota difabel 

dapat menjalin kerjasama yang baik. Hasil observasi peneliti selama melakukan 

penelitian pada saat kelas pelatihan di Roemah Difabel, ketika pelatih meminta 

bantuan kepada anggota difabel yang mampu memahami materi yang diberikan 

untuk dapat diajarkan ke temannya. Konsep tersebut jelas membantu pelatih agar 

teman-teman difabel yang belum bisa memahami materi atau instruksi yang 

diberikan, supaya dibantu oleh sesama anggota yang mengikuti kelas. 

 Ciri lain dari hubungan komunikasi interpersonal saling memerlukan yaitu 

adanya bentuk interaksi, rasa saling membutuhkan dan diuntungkan. Jika bentuk 

interaksi tersebut tidak ada maka hubungan interpersonal bisa putus. Hasil 

observasi peneliti, ketika dalam kelas pelatihan Bahasa Inggris, ada bentuk 

interaksi pelatih dengan anggota difabel.  

 Seperti yang dilakukan oleh Mas Reza sebagai pendamping teman-teman 

difabel dalam kelas Bahasa Inggris. Diluar kegiatan pelatihan, mas Reza 

meluangkan waktu untuk sekedar mendengarkan cerita dari salah satu anggota 

difabel yang sedang bercerita tentang dirinya tertarik pada salah satu anak 

perempuan.64 Berikut hasil wawancara peneliti terkait sikap saling memerlukan 

dalam hubungan innterpersonal,  

Mas Reza  : Kalau disini kita dialokasikan untuk mendidik, tapi selain 

itu.. ee.. misal ada Ronald, dia penulis jadwal (kegiatan di RoemahD), jadi 

saya harus dekat dengan Ronald.. Sampai dia pernah cerita “aku suka sama 

 
64 Observasi di kelas Bahasa Inggris. Senin 22 Juli 2019, pukul 14.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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dia mas”. Gak papa, kita harus melayani.. saya harus memahami lebih dekat 

bagaimana Ronald.. 

Peneliti   : Jadi mas Reza meluangkan waktu untuk dia begitu? 

Mas Reza  : Harus.. Misal mereka mau WA atau VideoCall ya saya 

layani..65 

 Ketika Ronald sebagai anggota difabel sharing tentang hal pribadi dengan 

mas Reza sebagai pelatih, ada kedekatan yang dapat dijadikan dalam sebuah 

kerjasama yang baik. Bentuk kerjasama yang terbangun antara Ronald dan mas 

Reza saat ini adalah Ronald dipercaya membantu teman-teman difabel yang 

kesusahan dalam pemahaman materi pelatihan. Selain itu, mas Reza juga 

mempercayakan Ronald untuk menjadi notulen pada setiap kegiatan di Roemah 

Difabel.  

 Interaksi saling memerlukan juga terjadi pada kelas menjahit, salah satu 

anggota difabel bernama Melati memiliki keterbatasan dalam hal berkomunikasi 

(tuna wicara) dan tidak mampu mengendalikan emosi. Melati sering sekali tidak 

mau menurut jika keinginannya tidak terpenuhi. Misalnya saja, Melati akan malas 

atau bahkan tidak mau ikut dalam pelatihan menjahit jika suasana hatinya tidak 

kondusif.  

 Ketika peneliti melakukan pendekatan dengan Melati, kesukaanya adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan Korea. Dirinya merasa, cantik itu seperti 

wanita Korea yang putih dan punya tubuh langsing serta rambut panjang. Ketika 

orang tua atau kerabatnya menjelaskan konsep cantik bukan demikian, Melati 

akan marah dan tidak terima. Hal tersebut yang membuat suasana hatinya jadi 

tidak terkendali. Melati hanya dapat menunjukakan kekesalannya dengan ekspresi 

 
65 Wawancara dengan Mas Reza pembina pelatihan di Roemah Difabel. Selasa 20 Agustus 2019, 
pukul 15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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diam menyendiri. Kemampuanya dalam berkomunikasi hanya bisa dengan 

menunjukan ekspresi atau melalui tulisan saja.66  

 Dalam kondisi seperti ini, Melati butuh pihak lain yang mampu meredakan 

emosinya atau hanya sekedar untuk tahu apa yang dia inginkan. Oleh karena itu, 

pelatih hadir untuk melakukan pendekatan dengannya.  Sebagai pelatih cara 

awal untuk membujuk melati agar ikut kelas pelatihan adalah dengan pendekatan. 

Pelatih mengajak Melati berkomunikasi melalui bahasa isyarat atau media alat 

komunikasi dengan aplikasi note.  

  Gambar dibawah ini adalah pendekatan yang dilakukan oleh ibu Tutik 

selaku pendamping kelas penjahit, sesaat setelah membujuk Melati untuk ikut 

kelas menjahit. Ibu Tutik membantu Melati untuk membuat tali tas dari kain 

perca. Komunikasi yang dilakukan ibu Tutik hanya mampu secara non-verbal, 

baik dengan bahasa isyarat maupun mempraktekkan secara langsung cara 

menjahit.  

 
Gambar 4.4 Kelas menjahit bersama Ibu Tutik 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Menjahit) 

 
66 Observasi di kelas Pelatihan Menjahit. Senin 29 Juli 2019, pukul 14.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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 Ibu Tutik sebagai pendamping pelatihan menjahit, melakukan pendekatan 

dengan menunjukan kepedulian sehingga Melati mau bercerita keinginannya. 

Dengan pendekatan tersebut, dapat mengetahui penyebab Melati tidak mau ikut 

kelas.  

 Pada saat itu peneliti melihat, ada timbal balik dan saling menguntungkan, 

dimana Melati bisa menceritakan isi hatinya dan pelatih juga merespon dengan 

memberikan perhatian. Sehingga dari pendekatan tersebut, bisa membujuk Melati 

agar ikut dalam kelas pelatihan menjahit kembali. Tanpa adanya pendekatan yang 

dilakukan pelatih, maka akan terasa sulit untuk dapat mengetahui bakat dan 

ketrampilan apa yang dimiliki oleh teman-teman difabel.  

4.2.3.1.3 Pola hubungan antarpribadi 

 Pada teman-teman difabel yang memiliki keterbatasan dan kemampuan 

yang berbeda-beda, pelatih harus bisa mengenali dan memahami hal tersebut. 

Termasuk dengan cara berinteraksi  teman-teman difabel pada pelatih. Ketika 

dalam kelas pelatihan, teman-teman difabel memiliki cara berinteraksi tersendiri 

dengan pelatih. Misal dalam kelas sulam pita, peneliti melihat ada anak difabel 

yang tuna wicara memanggil pelatih dengan cara menyentuh punggung atau 

menarik baju pelatih. Cara berinteraksi tersebut dapat dikatakan bahwa ada 

komunikasi interpersonal dengan pelatih secara non-verbal. Interaksi tersebut 

memudahkannya untuk berkomunikasi dengan pelatih ketika bertanya sesuatu.67  

 Begitupula dengan pelatih, saat menyampaikan materi menjahit atau sulam 

pita, pelatih tidak bisa hanya satu atau dua kali saja dalam memberikan arahan. 

 
67 Observasi di kelas Menjahit. Kamis, 8 Agustus 2019, pukul 10.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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Ada pengulangan berkali-kali sampai teman-teman difabel memahami maksud 

dari meteri yang diberikan atau instruksi sebagai pesan yang disampaikan oleh 

pelatih.  

 Interaksi tersebut dalam komuniksi interpersonal dimulai dari adanya 

keterbukaan pada kedua belah pihak sehingga bisa saling memahami dan 

menerima perbedaan sifat masing-masing pribadi. Keterbukaan dalam konteks 

saling memahami dan menerima perbedaan sifat pribadi pihak lain adalah dengan 

mengenali secara personal terlebih dahulu. Bagaimana sifat atau pribadi pihak 

yang kita ajak berkomunikasi, cara dia berbicara dapat dilihat dari ekspresi dan 

intonasi suaranya. Adanya keterbukaan dan sikap saling memahami tersebut 

adalah ciri dari hubungan interpersonal yang berjalan dengan baik.   

 Pola hubungan tersebut peneliti alami ketika mengikuti kelas penulisan 

kreatif, ada satu anggota difabel (Ronald) yang mengantuk saat mengikuti 

pelatihan. Pelatih menyadari hal tersebut dan memberikan waktu untuk istirahat 

sejenak. Sikap yang dilakukan pelatih adalah mengijinkan anak tersebut untuk 

cuci muka dan mengambil air minum. Setelah itu, pelatih kembali mengajak 

komunikasi agar tetap fokus pada materi yang diberikan. Pelatih memahami 

bahwa maasing-masing anak difabel memiliki keterbatasan untuk bertahan dan 

fokus pada saat pelatihan.68 

 Pola hubungan antarpribadi ditunjukan dengan adanya keterbukaan, dan 

sikap saling memahami akan kekurangan dan kelebihan masing-masing pihak. 

Hal ini juga dapat peneliti uraikan dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

 
68 Observasi di kelas Penulisan Kreatif. Jumat, 9 Agustus 2019, pukul 13.30 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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pelatih kelas penulisan kreatif, mbak Swita. Beliau menyampaikan bahwa pernah 

satu kali terjadi miss komunikasi dirinya dengan salah satu anggota difabel. 

Kejadian tersebut membuat beberapa pihak juga salah paham dalam menerima 

pesan yang disampaikan oleh anggota difabel tersebut.  

 Akibat dari miss komunikasi tersebut, tidak membuat mbak Swita sebagai 

pelatih marah atau menegur keras anggota difabel tersebut. Beliau justru kembali 

mengkoreksi apa yang salah dari cara penyampaiannya. Selain itu mbak Swita 

juga memahami bahwa tidak semua anggota difabel memiliki daya tangkap yang 

sama. Sehingga, perlu kejelasan dan pengulangan dalam memberikan materi. 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan mbak Swita terkait kejadian tersebut,  

Mbak Swita : ...Sempat sih, kesel, tapi ya sudah mau gimana lagi.  Nggak 

papa. Nah belajar, justru moment itu membuat kita semua jadi belajar. 

Akhirnya, membuat saya pun memahami, bahwa ketika menyampaikan 

materi harus ada informasi yang detail “Mbak jangan di share”. Karena 

waktu itu saya tidak secara tegas mungkin ya, jadi akhirnya Mbak Anna 

salah paham. Jadi, kalau kasih instruksi harus lebih detail dan harus ada 

penegasan. Seperti instruksi “Mbak Anna ini jangan dibagikan dulu.”69  

 Sebagai pelatih mbak Swita memahami dan memaklumi akan adanya 

kejadian tersebut, karena kemampuan daya tangkap yang dimiliki oleh teman-

teman difabel tidaklah sama satu dengan lainya. Adanya perbedaan yang dimiliki 

oleh mbak Anna sebagai anggota difabel dalam kelas penulisan kreatif, 

menjadikan mbak Swita sebagai pelatih hadir untuk melengkapi.  

 Sehingga, hubungan interpersonal keduanya tetap berjalan dengan baik. 

Terbukti hingga sampai saat ini mbak Anna masih sering sharing dengan mbak 

Swita diluar jam pelatihan mengenai ketertarikannya dalam dunia literasi. Sebagai 

 
69 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis, 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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pelatih mbak Swita mampu membangun hubungan interpersonal yang baik 

dengan mbak Anna. Saat ini mbak Anna membantu menjadi admin dari online 

store Roemah Difabel yang menjual hasil karya teman-teman difabel. Dari 

ketrampilan menulis yang diajarkan mbak Swita, mbak Anna juga aktif menulis 

dalam satu.id media online.  

4.2.3.1.4 Kerjasama 

 Hubungan interpersonal yang baik ditandai oleh tercapainya bentuk 

kerjasama dan tidak hanya interaksi harmonis yang bertahan lama saja. Bentuk 

kerjasama yang tercapai dapat peneliti jelaskan disini ada tujuan bersama yang 

dicapai. Misal, pada kelas penulisan kreatif yang mengarah pada bidang literasi 

terdapat dua anggota difabel yang memiliki keterbatasan yang berbeda namun 

mampu terjun dalam dunia literasi. Contohnya salah satu anggota difabel yang 

bernama mbak Yeni memiliki keterbatasan secara fisik dimana dia menderita 

penyakit langka Fredreich’s Ataxia (FA) merupakan penyakit yang bersifat 

genetik dan diwariskan melalui kromosom autosom dengan gen bersifat resesif. 

Penyakit ini sering dikaitkan dengan penyakit kardiomiopati (kelainan otot 

jantung) dan diabetes.70  

 Keterbatasan tersebut tidak membuatnya diam dan tidak melakukan apapun. 

Kecintaanya pada dunia menulis mengarahkan mbak Yeni untuk terjun dalam 

dunia literasi. Dengan bantuan dan bimbingan dari pelatih pada kelas penulisan 

kreatif, karya tulisan mbak Yeni beberapa kali dimuat  dalam surat kabar lokal 

 
70 Pengertian Penyakit Ataksia Friedreich.  Internet. 25 September 2019. 
https://www.alodokter.com/ataksia-friedreich  

https://www.alodokter.com/ataksia-friedreich
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dan beberapa kali menang dalam lomba karya tulis. Hasil dari karya tulisnya 

cukup untuk menambah pundi-pundinya dan mengasah bakat yang dimiliki.  

 
Gambar 4.5 Mbak Yeni (Anggota Difabel Kelas Penulisan Kreatif) 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Penulisan Kreatif) 

 Anggota difabel lainya yang terbatas secara fisik dan sulit dalam 

berkomunikasi adalah mbak Anna. Mbak Anna juga memiliki kecintaan dan 

prestasi dalam dunia menulis yang ditekuninya. Untuk mengasah bakat tersebut, 

mbak Anna mengikuti kelas pelatihan penulisan kreatif. Dari kemampuan 

menulisnya, mbak Anna membantu Roemah Difabel dalam membuat buku profil 

serta sebagai admin media sosial Roemah Difabel dan RDShop yang adalah toko 

online dari Roemah Difabel. 



77 
 

 
Gambar 4.6 Mbak Anna (Anggota Difabel Kelas Penulisan Kreatif) 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Penulisan Kreatif) 

 Dengan bantuan dan bimbingan dari mbak Swita sebagai pelatih, perlahan-

lahan memberikan ilmu dalam dunia menulis baik untuk media sosial atau 

membuat sebuah karya tulisan. Karya tersebut dijadikan peluang untuk membantu 

di Roemah Difabel, menulis di media online, dan mengikuti lomba . Dari hasil 

wawancara peneliti dengan mbak Anna, beliaulah yang selama ini mengelolah 

akun Instagram RDShop, berikut kutipan hasil waawancara dengan beliau,  

Mbak Anna : ... saya pernah mengikuti lomba foto di DuCafe (toys and food 

fotography) dapat juara favorit. ...Kalau selama ini saya bantu untuk kelolah 

IG (instagram) RDShop (RoemahDifabelShop). Kalau untuk media online 

saya baru masuk di portal berita online A1. Biasanya yang saya tulis 

kegiatan teman-teman KSD dan Roemah Difabel...71  

Kerjasama yang terbentuk menjadi ciri adanya hubungan intepersonal yang 

baik antara pelatih dan anggota difabel. Bentuk dari kerjasama yang terjadi antara 

pelatih dan anggota difabel seperti uraian diatas adalah ada hasil atau pencapaian 

ketika megikuti kelas penulisan kreatif. Mbak Anna dan mbak Yeni keduanya 

dapat mengasah bakat ketrampilan menulis melalui bimbingan dari mbak Swita 

 
71 Wawancara dengan Mbak Anna sahabat difabel pada kelas Penulisan Kreatif. Kamis, 20 
Agustus 2019, pukul 14.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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sebagai pelatih. Sebagai pelatih, apa yang telah diajarkan mbak Swita kepada 

teman-teman difabel tidak sia-sia. Hasil pelatihannya, ada anggota difabel yang 

menekuni dunia literasi dan menghasilkan sebuah karya tulisan. 

4.2.3.2 Kadar Hubungan Komunikasi Interpersonal 

Kadar hubungan interpersonal dipengaruhi oleh 12 faktor secara positif. 

Semakin baik kualitas faktor-faktor tersebut maka semakin baik kadar hubungan 

interpersonal. 12 faktor kadar hubungan interpersonal tersebut adalah sebagai 

berikut: 

4.2.3.2.1 Toleransi 

 Dalam komunikasi interpersonal, toleransi menjadi salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam menentukan baik tidaknya hubungan interpersonal. Kedua 

pihak yaitu pelatih dan anggota difabel yang terkait dapat saling menghormati 

dan menghargai perasaan masing-masing pihak.   

 Konsep toleransi tersebut diterapkan dalam komunikasi interpersonal, guna 

membangun sebuah hubungan yang baik. Jika dalam komunikasi, pelatih dan 

anggota difabel terdapat perbedaan, namun keduanya mampu untuk saling 

menghargai dan menghormati, maka hubungan interpersonal tetap berjalan 

dengan baik.  

 Bentuk toleransi yang diterapkan dalam komunikasi interpersonal seperti 

menghargai pendapat lawan bicara. Memberikan respon pada lawan bicara, 

sekalipun tidak sesuai dengan pemikiran salah satu pihak, termasuk dalam 

bagian toleransi. Pada teman-teman difabel bentuk toleransi yang terlihat 

diberikan pelatih, seperti menggunakan media Handphone untuk menuliskan 
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pesan yang disampaikan pelatih maupun respon dari teman-teman difabel yang 

tuna rungu atau wicara.  

 Dari hasil observasi peneliti saat mengikuti kelas penulisan kreatif, peneliti 

memperhatikan mbak Swita sebagai pelatih memberikan sikap toleransi dan 

menghargai perasaan pada salah satu anggota difabel yang memiliki 

keterbatasan dalam penglihatan. Saat menyampaikan materi berupa video 

“Budaya Wanita Tradisonal India”, mbak Swita juga menyampaikan materi 

secara personal dengan memberikan gambaran deskriptif isi video tersebut pada 

Andra. Andra hanya mampu mendengar dan merespon pesan yang disampaikan 

pelatih padanya dari anggukan kepalanya. Anggukan kepala juga dapat 

dikatakan sebagai respon secara non-verbal.72 

 Respon yang diberikan Andra dapat peneliti sampaikan sebagai bentuk 

menghargai upaya pelatih menyampaikan isi gambaran visual video kepada 

dirinya secara personal. Sesekali Andra juga menanggapi pesan yang 

disampaikan pelatih. Dalam interaksi komunikasi tersebut, kedua belah pihak 

menempatkan diri siapa yang menjadi komunikan dan komunikator begitu 

sebaliknya.  Sikap saling menghargai dan menghormati antar pihak juga menjadi 

faktor pendukung hubungan kedua pihak tetap berjalan dengan baik.  

 
72 Observasi di kelas Penulisan Kreatif. Kamis, 22 Agustus 2019, pukul 14.00 WIB di Roemah 
Difabel Semarang. 
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Gambar 4.7 Kelas Penulisan Kreatif (Mbak Swita Pelatih Kelas Penulisan Kreatif) 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Penulisan Kreatif) 

 Selain sikap menghargai dan menghormati, bentuk toleransi dalam hal 

komunikasi yang mbak Swita berikan sebagai pelatih seperti memaklumi adanya 

miss komunikasi pada anggota difabel. Dari hasil wawancara dengan mbak Anna 

sebagai salah satu anggota difabel yang mengikuti kelas penulisan kreatif, 

mengatakan pernah mengalami miss komunikasi. Saat itu, mbak Anna diberikan 

instruksi belajar membuat naskah untuk video profil hari jadi Roemah Difabel 

dari mbak Swita. Namun, intsruksi yang dipahami oleh mbak Anna tidak sesuai 

dengan apa yang dimaksudkan oleh mbak Swita. Maksud instruksi mbak Swita 

hanya belajar membuat naskah dulu, dan tidak untuk di sampaikan dulu ke 

pengelolah Roemah Difabel. Mbak Anna menangkap intruksi tersebut untuk 

segera dijadikan project pembuatan video. Berikut kutipan hasil wawancara 

dengan mbak Anna terkait kejadian tersebut,  

Mbak Anna : ...paling pas penulisan kreatif itu yang membuat heboh hehe 

(tertawa)..  

Mas Reza : (membantu memperjelas cerita yang disampaikan mbak Anna) 

itukan dalam artian gini, ee.. tak terangin ya mbak, instruksi itu membuat 
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penangkapan mbak Anna sedikit berbeda. Maksudnya mbak Swita kan kita 

pengennya belajar membuat naskah. Taunya mbak Anna menangkapnya itu, 

dia (pelatih mbak Swita) kita langsung shooting take video. Ya, miss 

komunikasinya disitu.73  

 Instruksi yang diberikan mbak Swita, disampaikan mbak Anna ke ibu Novi 

selaku pengelola dan penanggung jawab Roemah Difabel. Padahal, naskah 

tersebut masih menjadi konsep mentah belum bisa dibagikan ke pihak lain untuk 

dikerjakan.  

 Mengetahui hal tersebut mbak Swita tidak langsung memarahi mbak Anna. 

Keterbatasan pemahaman yang diterima mbak Anna memberi pelajaran kepada 

mbak Swita sebagai pelatih, ketika menyampaikan pesan harus jelas dan ada 

penegasan instruksi. Seperti pernyatan yang disampaikan mbak Swita kepada 

peneliti,  

Mbak Swita : ...Sempat sih, kesel, tapi ya sudah mau gimana lagi.  Nggak 

papa. Nah belajar, justru moment itu membuat kita semua jadi belajar. 

Akhirnya, membuat saya pun memahami, bahwa ketika menyampaikan 

materi harus ada informasi yang detail “Mbak jangan di share”. Karena 

waktu itu saya tidak secara tegas mungkin ya, jadi akhirnya Mbak Anna 

salah paham. Jadi, kalau kasih instruksi harus lebih detail dan harus ada 

penegasan. Seperti instruksi “Mbak Anna ini jangan dibagikan dulu.”74  

 Saat peneliti mengkofirmasi pengalaman miss komunikasi tersebut pada 

mbak Anna, dirinya membenarkan pengalaman tersebut. Mbak Anna menyadari 

akan kurang pahamnya instruksi yang disampaikan pelatih pada dirinya. Mbak 

Anna juga tidak melempar masalah tersebut pada mbak Swita sebagai pelatih, 

beliau masih menghargai dan menghormati mbak Swita sebagai pelatihnya.  

 
73 Wawancara dengan Mbak Anna sahabat difabel pada kelas Penulisan Kreatif. Kamis, 20 
Agustus 2019, pukul 14.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
74 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis, 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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 Toleransi mendukung kadar hubungan interpersonal pelatih dan anggota 

difabel untuk meningkatkan ketrampilan wirausaha. Pelatih dapat memahami 

segala kekurangan dan kelebihan dari anggota difabel. Sikap toleransi yang 

pelatih berikan pada anggota difabel,  membuat teman-teman difabel merasa 

keterbatasn dirinya diterima oleh orang lain. Sehingga, untuk mengerjakan 

sesuatu yang berhubungan dengan bakat dan ketrampilan, teman-teman difabel 

akan lebih percaya diri. Karena teman-teman difabel diberi kepercayaan untuk 

melakukan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan.  

4.2.3.2.2 Kesempatan-kesempatan yang seimbang 

 Kesempatan-kesempatan yang seimbang dalam hubungan interpersonal 

dimana kedua belah pihak sama-sama memperoleh rasa adil. Rasa adil dari 

sebuah interaksi tersebut menentukan kadar hubungan interpersonal tetap 

dipertahankan atau tidak. Jika salah satu pihak terkesan lebih mendominasi atau 

menekan, dan salah satu pihak merasa tidak nyaman, maka kadar hubungan akan 

terancam. 

 Seperti yang peneliti amati pada saat mengikuti kelas calistung, ibu Sri 

sebagai pelatih tidak terus menerus mendominasi dalam menyampaikan materi. 

Sesekali beliau bertanya kepada teman-teman difabel yang mengikuti kelasnya, 

paham akan materi yang diberikan atau tidak. Ada salah satu anggota difabel 

yang memiliki keterbatasan intelektual (grahita), dirinya membutuhkan waktu 

lama untuk dapat menangkap instruksi atau materi yang diberikan pelatih. 

Sebagai pelatih, ibu Sri selalu mengulang materi yang diberikan secara personal, 

pun kepada beberapa anak difabel yang belum bisa menangkap materi. Berikut 
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gambaran percakapan bu Sri dengan Kiky salah satu anak difabel yang 

mengikuti kelas calistung,  

 Ibu Sri (pelatih)  : Ayo Ky, kalau dua belas ditambah tujuh, jarinya 

gimana? 

 Kiky (anak difabel)  : Gimana bu? (ekspresi senyum) (Kiky menunjukan 

model menghitung dengan jari) ... 

 Ibu Sri    : Nah, berarti gimana tadi? Angka yang besar 

didalam hati, yang kecil di jari... mana yang besar angkanya Ky?   

 Kiky    : Dua belas ya bu.. Dua belas dalam hati, tujuh di 

jari ya bu.. 

 Ibu Sri    : Ya.. yuk dihitung, ada berapa hasilnya?  

 Beberapa menit kemudian, Kiky lupa kembali dengan cara hitung yang 

diberikan ole bu Sri ketika mengerjakan beberapa soal lanjutnya. Kemudian 

dia bertanya kepada bu Sri, bagaimana cara menghitung soal tersebut 

menggunakan jari dan menyimpan angka besar dalam hati. 

 Ibu Sri    : Ayo diingat lagi, tadi angka mana yang disimpan 

dalam hati dan di jari...?75 

 Ibu Sri sebagai pelatih memberikan kesempatan pada salah satu anak difabel 

untuk mengulang kembali materi yang baru beliau berikan. Beliau 

mendengarkan dan menunggu respon jawaban dari soal yang diberikan kepada 

Kiky. Hal terebut beliau lakukan, untuk melihat apakah materi yang baru saja 

dia berikan telah dipahami oleh anak-anak difabel yang mengikuti kelas.  

4.2.3.2.3 Sikap menghargai 

 Sikap menghargai martabat orang lain mendukung kadar hubungan 

interpersonal berjalan dengan baik. Setiap orang memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Apabila ingin menyampaikan pendapat, memberikan konfirmasi, 

atau respon, maka sebaiknya dilakukan dengan cara-cara yang santun dan tidak 

melecehkan. Hal tersebut bentuk dari sikap menghargai dalam berkomunikasi 

 
75 Observasi di kelas Calistung. Selasa, 6 Agustus 2019 pukul 11.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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dan interaksi secara personal. Sehingga dapat menjaga hubungan interpersonal 

bagi dua pihak yang terlibat agar tetap baik.  

 Bentuk sikap menghargai dalam komunikasi interpesonal pelatih dan 

anggota difabel, pada saat menyampaikan pendapat, konfirmasi, atau 

memberikan respon dengan cara santun. Ketika dalam pelatihan, peneliti 

mengikuti kelas penulisan kreatif, peneliti memperhatikan mbak Swita sebagai 

pelatih memanggil mbak Anna (anggota difabel yang ikut kelas penulisan 

kreatif) dengan imbuhan panggilan “mbak” (sebutan kakak perempuan dalam 

bahasa Jawa). Peneliti dapat menilai sikap mbak Swita yang menghormati mbak 

Anna sebagai orang yang lebih tua dari dirinya (usia mbak Anna 4tahun diatas 

mbak Swita). Sekalipun sebagai pelatih, namun tetap menghargai dan 

menghormati orang yang lebih tua dari dirinya pada saat berinteraksi.76  

 Begitupula dengan mbak Anna, sebagai anak didik dalam kelas penulisan 

kreatif, dirinya tetap memanggil mbak Swita dengan imbuhan “mbak” ketika 

berkomunikasi dengan pelatih. Saat peneliti mengkonfirmasi hal tersebut pada 

mbak Anna, beliau menyampaikan hal tersebut sebagai rasa menghargai mbak 

Swita sebagai pelatihnya. Hal tersebut terlihat pada cara mbak Anna 

menyampaikan ide tema penulisan pada mbak Swita pada saat pelatihan, sebagai 

berikut, 

 Mbak Anna : Mbak Swita.. ini saya ada topik, gimana kalau kita angkat 

tentang difabel muda yang berkarya untuk bangsa.. (Mbak Anna 

 
76 Observasi di kelas Penulisan Kreatif. Jumat, 9 Agustus 2019, pukul 13.30 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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menyampaikan topik untuk pembuatan naskah video hari SoempahPemuda 

bulan Oktober 2019).77 

 Mbak Anna memiliki kondisi yang terbatas dalam berkomunikasi. Pada saat 

beliau berbicara terdengar terbata-bata namun masih bisa untuk dipahami apa 

yang disampaikan oleh beliau.  

 Pada kutipan percakapan yang peneliti gambarkan dari hasil observasi 

diatas, mbak Anna memanggil pelatih penulisan kreatif dengan ada imbuhan 

“mbak” pada mbak Swita. Panggilan tersebut adalah bentuk sikap menghargai 

dengan santun. 

 Sedangkan mbak Swita sebagai pelatih, beliau mendengarkan dengan baik 

apa yang disampaikan oleh mbak Anna. Walaupun cara berbicara mbak Anna 

dapat dikatakan kurang lancar, dapat peneliti gambarkan ada sikap menghargai 

yang ditunjukan oleh mbak Swita pada mbak Anna. Sikap menghargai tersebut 

dapat memunculkan rasa dihargai dalam diri mbak Anna oleh orang lain. 

Sehingga dalam menyampaikan ide atau pendapat mbak Anna sebagai difabel 

tidak merasa dipandang sebelah mata. 

4.2.3.2.4 Sikap mendukung, bukan sikap bertahan 

 Sikap mendukung dan bukan sikap bertahan dapat dijelaskan apabila dua 

pihak saling bertentangan sehingga muncul perdebatan untuk mempertahankan 

pendapat. Jika hal tersebut tidak dikendalikan, kadar hubungan interpersonal 

akan menjadi renggang. Kedua pihak dalam penelitian ini adalah pelatih dan 

anggota difabel yang mengikuti dalam kelas pelatihan.  

 
77 Observasi di kelas Penulisan Kreatif. Kamis, 22 Agustus 2019, pukul 13.00 WIB di Roemah 
Difabel Semarang. 
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 Dalam interaksi komunikasi, ketika satu pihak menyampaikan pendapat 

maka pihak lawan bicara mendengarkan atau memperhatikan. Memberi respon 

seperti setuju dengan pendapat tersebut, dan berlaku sebaliknya bagi kedua 

pihak. Setuju yang dimaksud peneliti adalah menerima pernyataan dari pihak 

yang menyempaikan pesan maupun yang memberikan respon. 

 Pada penelitian ini, peneliti mendapati sikap mendukung dalam interaksi 

komunikasi antara pelatih dan anggota difabel pada kelas sulam pita. Bentuk 

dukungan dalam hubungan komunikasi interpersonal seperti memberikan 

persetujuan atas pesan komunikasi yang disampaikan lawan bicara.  

 Pada penerapannya, pelatih dalam menyampaikan materi kepada anggota 

difabel mendapat respon yang berbeda-beda. Anggota difabel yang merespon 

dengan anggukan atau secara verbal menyampaikan kata persetujuan “iya bu”, 

adalah bentuk sikap mendukung. Artinya apa yang pelatih sampaikan dapat 

diterima oleh anggota difabel. Bagi anggota difabel yang tidak merespon, dapat 

peneliti simpulkan bahwa pesan tersebut tidak diterima atau dipahami.78  

 Hasil wawancara peneliti dengan salah satu pelatih kelas Calistung, 

menjelaskan bahwa beliau selalu memberikan pujian pada anak-anak difabel. 

Berikut kutipan hasil wawancara, pernyataan ibu Sri pelatih pada kelas 

Calistung,  

Ibu Sri : ... Selama disini, oh kalau pujian ya saya mesti, kalau bagus. Kalau 

ndak, terus terang saya tidak mencela, loh kok gini.. ayo dicoba lagi. Anak-

anak masih banyak yang suka salah dalam menghitung. Loh kok ketemunya 

gini, yok dicoba lagi. Jadi, kalau ada kesulitan ya saya rangsang (membantu 

 
78 Observasi di kelas Sulam Pita. Kamis, 8 Agustus 2019, pukul 10.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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memahami soal) mana angka 5, mana angka 7 dan 8, itu ajah masih 

bingung..79 

 Bentuk sikap mendukung dapat peneliti gambarkan, jika ada anak yang 

mampu mengerjakan atau menerima materi pelatihan, maka akan diberi pujian 

oleh pelatih. Bagi anak difabel yang belum bisa mengerjakan, pelatih akan tetap 

membantu, menuntun untuk memahami materi atau soal yang dikerjakan.  

 Ketika dalam kelas pelatihan sebagai bentuk dukungan atas hasil yang 

dikerjakan teman-teman difabel adalah berupa pujian. Pujian yang diberikan 

pelatih dapat memberikan semangat atau motivasi untuk teman-teman difabel 

terus belajar dan berkarya. Sehingga, hubungan interpersonal yang terjalin bagi 

kedua pihak, pelatih dan anggota difabel dapat mendukung proses pembelajaran 

dan dalam menghasilkan sebuah karya. 

4.2.3.2.5 Sikap terbuka 

 Hubungan interpersonal yang terjalin akrab ditandai oleh sikap terbuka dan 

saling percaya. Ketika dua pihak sedang terlibat dalam komunikasi, dan salah 

satu pihak menyampaikan sesuatu secara total, maka tidak perlu kahwatir akan 

menimbulkan miss komunikasi.  

 Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu anggota difabel mbak Yeni, 

menyampaikan bahwa dalam memberikan pelatihan pelatih tidak menerapkan 

adanya status seperti pada guru dan siswa. Suasana yang dirasakan mbak Yeni 

lebih seperti sharing dengan teman sendiri sekalipun dalam kelas pelatihan.  

 Dalam hal ini sikap terbuka yang dapat peneliti amati, ketika pelatih dan 

anggota difabel yang dilatih, tidak membangun batasan dalam berinteraksi. 

 
79 Wawancara dengan Ibu Sri pelatih kelas Calistung. Rabu, 21 Agustus 2019, pukul 14.00 WIB di 
Roemah Difabel Semarang. 
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Pelatih dan anggota difabel membangun kondisi demikian agar lebih nyaman 

ketika berdinamika tanpa ada batasan. Batasan yang dimaksud peneliti adalah 

adanya jarak antara pelatih yang memiliki kewenangan atau peran utama dalam 

kelas dibandingkan dengan anggota difabel.  

 Keterbukaan dalam komunikasi pada pelatih dan anggota difabel, membuat 

anggota difabel lebih nyaman. Hasil wawancara peneliti bersama mbak Yeni, 

mengatakan bahwa pelatih tidak kaku dalam memberi pelatihan. Beliau 

menyampaikan cara mengajar mbak Swita tidak seperti guru kepada murid. 

Berikut wawancara dengan mbak Yeni pada saat kelas pelatihan penulisan 

kreatif,  

Mbak Yeni : ...Mbak Swita ngajarnya nggak kayak guru ke murid, tapi lebih 

kayak sahabat.. kayak temen. Jadi ya.. kayak tadi dipancing idenya, nggak 

kayak kaku, nggak otoriter. Kaya tadi ada ide... ini kalau kayak gimana 

mbak.. oh ya boleh (respon pelatih)...80  

 Menurut mbak Yeni, mbak Swita sebagai pelatih tidak keras kepala saat 

menyampaikan materi, tidak semata-mata materi yang diberikan harus diterima 

demikian. Namun, kerap kali mbak Swita juga membantu memberikan masukan, 

ide apa atau bagusnya seperti ini saat membuat suatu project.  

 Sikap terbuka yang mbak Swita berikan sebagai pelatih pada anggota 

difabel mendukung dalam diri teman-teman difabel untuk dapat membuka diri 

kepada orang lain. Bentuk membuka diri dalam komunikasi interpersonal adalah  

dengan tidak segan dalam menyampaikan ide, pendapat, sehingga dapat semakin 

mengasah ketrampilan yang dimiliki teman-teman difabel. Kadar hubungan 

interpersonal yang terbangun juga semakin baik.  

 
80 Wawancara dengan Mbak Yenni anggota difabel kelas Penulisan Kreatif. Kamis,  22 Agustus 
2019, pukul 16.20 WIB di RoemahDifabel Semarang. 
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4.2.3.2.6 Pemilikan bersama atas informasi 

 Dalam hubungan komunikasi interpersonal, kepemilikan bersama atas 

informasi yang merujuk pada persoalan pribadi juga mempengaruhi kualitas 

hubungan. Ketika dua pihak pelatih dan anggota difabel terlibat dalam sebuah 

obrolan dimana topik yang mereka bahas lebih bervariasai dan menunjukan 

adanya keintiman hingga kepersoalan pribadi, hubungan interpersonal dapat 

dikatakan baik. Namun jika topik pembicaraan hanya sekedar seperlunya saja 

tidak mendalam, maka hubungan interpersonal tidak bertahan lama.  

 Hubungan komunikasi interpersonal yang mendalam hanya peneliti 

temukan pada pelatihan kelas penulisan kreatif, sulam dan menjahit. Pada kelas 

tersebut, diikuti oleh teman-teman yang memiliki keterbatasan dalam mobilitas 

saja. Secara intelektual dan mental masih bisa untuk mengikuti kelas pelatihan 

menjahit. Artinya, teman-teman difabel mampu menangkap pesan dan merespon 

ketika terlibat dalam interaksi komunikasi dengan pelatih.  

 Sedangkan pada kelas calistung, pemilikan bersama atas informasi hanya 

terbatas. Teman-teman difabel yang mengikuti kelas tersebut banyak yang masih 

belum bisa lancar membaca atau memahami kebutuhan apa yang diperlukan 

dirinya. Jadi, jika diajak untuk sharing berbagi pengalaman hidup atau 

membahasa topik yang sifatnya pribadi misal masalah kehidupan, belum mampu 

bagi teman-teman difabel tersebut. Jika dilihat dari usia teman-teman difabel 

yang ikut calistung emang usia remaja dewasa layaknya remaja dewasa pada 

umunya. Namun dari intelektual dan pengetahuan wawasan serta cakap dalam 

berbicara masih terbatas.  
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 Kepemilikan bersama atas informasi yang dapat dideskripsikan berupa ada 

interaksi sharing secara personal. Dalam komunikasi interpersonal ada tujuan 

memberikan bantuan untuk pihak lain. Dapat peneliti jelaskan dari adanya 

interaksi antara mbak Anna dengan pelatih mbak Swita. Diluar jam pelatihan 

kedua pihak sering sharing melalui pesan singkat Whatsapp. Salah satu hal yang 

suka dibicarakan oleh mbak Anna terkait topik tulisan. Seperti kutipan 

wawancara peneliti dengan mbak Anna berikut ini,  

Mbak Anna : ...Mbak Swita.. saya kepingin nulis tentang ini.. tapi saya agak 

gimana ya.. (mbak Anna menjelaskan bahwa dia tidak mendapat dukungan 

dari keluarga untuk mebuat karya tulis). Waktu itu saya kirim pesan dari 

WA (Whatsapp) untuk mbak Swita. Lalu mbak Swita merespon, oke mbak 

saya bantu pokoknya...81 

 Dari hasil wawancara tersebut dapat peneliti gambarkan  bahwa mbak Anna 

lebih leluasa menyampaikan keinginan hatinya yang tidak didukung oleh 

keluarganya kepada mbak Swita. Sebagai pelatih mbak Swita juga merespon 

pesan yang diterimanya dari mbak Anna.  Pada situasi tersebut komunikasi 

interpersonal juga dapat dilakukan melalui pesan singkat, lewat media chatting 

Whatsapp. 

 Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal mendukung teman-teman 

difabel untuk menemukan diri sendiri. Maksud dari menemukan diri sendiri 

adalah, dengan keterbatasan yang dimiliki teman-teman difabel, dirinya mampu 

melihat sisi lain dalam diri seperti bakat atau ketrampilan yang bisa diasah. 

Pelatih membantu untuk teman-teman difabel mengenali bakat ketrampilan apa 

 
81 Wawancara dengan Mbak Anna anggota difabel kelas Penulisan Kreatif. Selasa,  20 Agustus 
2019, pukul 16.00 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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yang mereka miliki. Sehingga mudah untuk memberikan arahan mengikuti jenis 

pelatihan apa yang sesuai dengan kebutuhan teman-teman difabel.   

4.2.3.2.7 Kepercayaan 

 Perasaan percaya bahwa tidak ada bahaya dari orang lain dalam suatu 

hubungan. Kepercayaan berkaitan dengan keteramalan (prediksi), artinya ketika 

kita dapat meramalkan bahwa seseorang tidak akan menghianati dan dapat 

bekerjasama dengan baik, maka kepercayaan kita pada orang tersebut lebih 

besar. 

 Kepercayaan merupakan dasar ketika dua pihak pelatih dan anggota difabel 

terlibat dalam hubungan komunikasi interpersonal, sehingga keduanya memiliki 

hubungan yang baik. Ketika pelatih dan anggota difabel tersebut dapat 

bekerjasama dengan baik, maka disitu terdapat kepercayaan yang menjadi dasar. 

Rasa percaya yang dirasakan pelatih maupun bagi anggota difabel, adalah ketika 

tidak ada ancaman atau bahaya dari pihak lain dalam suatu hubungan. 

 Perasaan percaya dalam hubungan interpersonal diawali dari adanya 

keterbukaan. Ketika kita terbuka dengan pihak lain atau lawan bicara kita, maka 

kita percaya dan tidak kawatir. Kepercayaan dalam hubungan interpersonal 

antara pelatih dan anggota difabel dapat peneliti jelaskan, dari hasil wawancara 

dengan salah satu anggota difabel berikut ini, 

Mbak Anna : ...Saya memang.. kepada semua pelatih disini udah seperti 

keluarga. Saya sendiri, juga menyampaikan pada mereka enak. Ya.. itu.. 

karena kalau soal seperti itu, saya kalau di rumah menyampaikan sesuatu 

ujung-ujungnya mereka tidak memahami apa yang saya inginnkan. Kalau 
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itu membutuhkan bantuan dari mbak Swita, saya didukung. Lebih nyaman 

sharing ke pelatih dari pada keluarga...82 

  Kepercayaan diawali dengan adanya sikap terbuka, dimana pelatih dalam 

memberikan materi tidak lebih seperti guru. Seperti pada hasil kutipan 

wawancara peneliti diatas, mbak Anna merasa nyaman untuk bercerita dengan 

mbak Swita. Rasa nyaman tersebut mendukung perasaan percaya dalam 

hubungan interpersonal diawali dari adanya keterbukaan.  

 Ketika mbak Anna terbuka pada mbak Swita sebagai pelatihnya, pada saat 

itu mbak Anna tidak kahwatir dan percaya dengan informasi pribadi yang 

dibagikannya.  Ada rasa aman dan rasa tidak kahwatir dengan pihak lawan 

bicaranya, sehingga dapat dengan leluasa menyampaikan isi hati mbak Anna.  

4.2.3.2.8 Keakraban, pemenuhan kebutuhan akan kasih sayang, kedekatan, 

dan kehangatan 

 Konsep dari keakraban adalah hubungan dua orang sahabat yang sudah 

akrab diwarnai oleh kesepakatan batas-batas keakraban itu. Misalnya saja ada 

panggilan khusus, atau bertukar barang untuk saling meminjam. Panggilan 

khusus akan muncul jika hubungan keduanya ditandai dengan intensitas kedua 

pihak saling bertemu. Pada orang yang baru pertama kali berjumpa, umumnya 

memanggil pihak lain dengan sebutan mas atau mbak. Jarang ada yang 

menggunakan nama panggilan. Namun, jika intensitas pertemuan keduanya 

sering terjadi, selanjutnya akan memanggil nama panggilan masing-masing. 

Bahkan jika hubungan interpersonal mulai dalam dan dekat, akan muncul 

panggilan lain untuk menunjukan adanya keakraban.  
 

82 Wawancara dengan Mbak Anna anggota difabel kelas Penulisan Kreatif. Selasa,  20 Agustus 
2019, pukul 16.00 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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 Hubungan intepersonal pelatih dan anggota difabel yang sudah akrab akan 

terlihat dari beberapa tindakan. Tindakan yang dimaksud adalah adanya 

panggilan khusus baik dari pelatih ke anggota difabel maupun sebaliknya. 

Keakraban juga bisa di gambarkan dengan masing-masing pihak baik pelatih 

maupun anggota difabel tidak ada yang merasa tertekan atau terintimidasi.  

 Hasil wawancara peneliti dengan tiga pelatih dan dua anggota difabel, 

mengatakan tidak ada panggilan khusus. Namun peneliti dapat menggambarkan 

pada masing-masing kelas pelatihan, baik pelatih maupun anggota difabel sudah 

saling mengenal nama masing-masing pribadi. 

 Pada saat peneliti mengikuti kelas Calistung, kegiatan setelah kelas berakhir 

adalah jam makan siang.  Keakraban dalam hubungan komunikasi interpersonal 

dapat peneliti gambarkan tidak hanya soal panggilan khusus saja. Pada saat jam 

makan siang salah satu anggota difabel yaitu Sofie menawarkan pada ibu Sri 

sebagai pelatih kelas Calistung untuk diajak makan bersama. Berikut gambaran 

percakapan yang dapat peneliti deskripsikan pada saat itu,  

 Sofie  :  Buk Sri.. makan. Hari ini aku dibawain mama telor opor. 

 Ibu Sri  : Owalah.. ya, Sofie.. enak itu. Kapan-kapan bu Sri dibawain 

jangan cuma dipamerin (Bu Sri menunjukan ekspresi tertawa)83 

 Peneliti dapat menggambarkan situasi tersebut adalah bentuk kehangatan 

dan keakraban. Respon candaan yang diberikan bu Sri atas tawaran makan dari 

Sofie, menunjukan adanya kedekatan. Pada hubungan interpersonal, komunikasi 

yang terjadi pada ibu Sri sebagai pelatih dan Sofie anak difabel yang ikut dalam 

 
83 Observasi di kelas Calistung. Selasa, 20 Agustus 2019 pukul 10.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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kelas pelatihan, tentu sudah terbangun. Kedua pihak dapat saling membuka diri 

dan saling menunjukan kedekatan dengan perhatian. 

 Kedekatan dan keakraban mendukung tujuan komunikasi interpersonal bagi 

kedua pihak yaitu pelatih dan anggota difabel untuk saling memberikan 

pengaruh dan membangun hubungan interpersonal. Pada tahap ini, hubungan 

interpersonal teman-teman difabel dengan pelatih, menjadi sarana untuk pelatih 

dapat membantu mengasah bakat dalam diri teman-teman difabel. Saat ini 

pelatih dapat mengarahkan teman-teman difabel untuk ikut kelas pelatihan 

sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki. Misalnya saja, seperti 

beberapa anggta difabel yang ikut kelas calistung, diantaranya juga ada yang 

ikut kelas pelatihan musik dan tari.  

4.2.3.2.9 Kesejajaran, posisi yang sama bagi kedua pihak 

 Pada komunikasi interpersonal bentuk rasa adil atau sejajar dapat 

digambarkan dengan tidak ada pihak yang mendominasi. Kedua pihak memiliki 

kesadaran untuk bersikap adil ketika berkomunikasi. Kedua pihak yaitu pelatih 

dan anggota difabel dapat berlaku adil. Tidak ada satu pihak yang mendominasi, 

maka hubungan interpersonal dalam keduanya berjalan dengan baik. Baik 

pelatih ataupun anggota difabel memiliki posisi yang sama derajatnya sebagai 

manusia. Begitu pula sebaliknnya, pada saat berinteraksi dengan pelatih, anggota 

difabel menerapkan posisi yang sejajar.  

 Seperti yang peneliti alami saat melakukan observasi pada kelas Calistung, 

dimana ketika ada anggota difabel sedang sharing dengan pelatih, maka pelatih 

dengan seksama memperhatikan. Dapat peneliti deskripsikan dari aktivitas pada 
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gambar dibawah ini, dimana Andika adalah salah satu anggota difabel dengan 

keterbatasan dalam intelektual (grahita). Pada saat itu, Andika sedang 

mengkonfirmasi kembali cara menghitung soal Matematika yang baru dia dapat 

dari ibu Sri. Ibu Sri memberikan respon dengan tersenyum untuk menunjukan 

bahwa Andika mampu menerima materi yang beliau sampaikan. 

 
Gambar 4.8 Kelas Calistung bersama Ibu Sri 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Calistung) 

 Aktivitas komunikasi interpersonal antara Andika dengan ibu Sri nampak 

keduanya saling memberikan respon dari setiap pertanyaan yang disampaikan. 

Baik bu Sri sebagai pelatih, dapat peneliti jelaskan beliau tidak mendominasi 

pada saat komunikasi tersebut berlangsung. Bu Sri memberikan kesempatan 

pada Andika untuk bertanya, begitu juga Andika nampak mendengarkan 

penjelasan dari bu Sri pada saat kelas Calistung tersebut.84   

 Kesejajaran dalam komunikasi interpersonal juga dijelaskan oleh pelatih ibu 

Sri pada kelas Calistung dari hasil wawancara peneliti. Beliau menyampaikan 

bahwa materi yang diberikan tidak semua anak tahu. Untuk itu beliau juga tetap 

 
84 Observasi di kelas Calistung. Selasa, 24 Juli 2019 pukul 10.00 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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mengkonfirmasi ke anak-anak, dengan bertanya secara personal bagian mana 

yang sulit.  

Bu Sri : ...ya memang kadang-kadang anak-anak kalau diterangkan tahu.. 

lalu saya cek sampai mana.. Iniloh bu saya nggak tahu.. oh ini caranya 

begini.. ngerti? Yuk dilanjutkan lagi.. Itu kayak Andika, Putri, Ronald.. ya 

kalau dia nggak tahu selalu bertanya..85 

 Dalam hubungan interpersonal posisi yang sama dapat dijelaskan kedua 

pihak yaitu bu Sri sebagai pelatih dengan anak difabel tidak saling mendominasi. 

Keduanya dapat memerankan peran dalam unsur komunikasi interpersonal 

sebagai komunikan atau komunikator dengan baik tanpa melihat status pelatih 

dan murid. Sehingga kadar posisi yang sama antara pelatih dan anggota difabel 

tidak  

 Kesejajaran hubungan interpersonal dapat peneliti uraikan dari hasil 

observasi selama mengikuti pelatihan di Roemah Difabel, pelatih tidak menuntut 

teman-teman difabel untuk memahami materi pelatihan dengan terburu-buru. 

Melihat dari keterbatasan masing-masing diri anggota difabel, pelatih 

memberikan kesempatan untuk masing-masing anggota difabel menyerap materi 

sesuai kemampuan.  Pelatih juga memberikan kesempatan pada anggota difabel 

yang kurang dalam menangkap materi pelatihan, untuk bertanya atau melalui 

pendekatan dengan melihat hasil karya mereka. 

 Sikap seimbang, adil, dan posisi yang sama diberikan pelatih, mendukung 

teman-teman difabel dalam meningkatan ketrampilan wirausaha. Hasilnya dapat 

peneliti uraikan dari perkembangan teman-teman difabel pada kelas calitung, 

sebagian anggota mampu menuliskan nama dan dapat membaca tulisan pada 

 
85 Wawancara dengan Ibu Sri pelatih kelas Calistung. Rabu, 21 Agustus 2019, pukul 14.00 WIB di 
Roemah Difabel Semarang. 
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buku bacaan. Selama kurang lebih dua bulan peneliti melakukan observasi, 

materi calistung berguna bagi anggota difabel khususnnya ketika nantinya 

masuk dalam dunia kerja.   

4.2.3.2.10 Kontrol,  atau pengawasan. 

 Pengawasan berupa sikap adil dalam hubungan interpersonal, diperlukan 

agar hubungan tetap terjaga dengan baik. Pada umumnya kadar hubungan 

interpersonal menurun jika kedua pihak yang terlibat dalam hubungan 

interpersonal ingin berkuasa dan tidak ada yang mengalah.  

 Pada penelitian ini, pihak yang terlibat dalam hubungan interpersonal adalah 

pelatih dengan pihak difabel yang dilatih. Jika pelatih ataupun anggota difabel 

keduanya sama-sama ingin menguasai situasi komunikasi atau tidak mengalah, 

maka kadar hubungan interpersonal bisa menurun. Menurunya kadar hubungan 

interpersonal bisa membuat kesalahpahaman antara pelatih dan anggota difabel.  

 Kontrol dalam komunikasi interpersonal berguna untuk menghilangkan 

kerugian akibat salah komunikasi, sesuai dengan tujuan komunikasi 

interpersonal. Pada teman-teman difabel yang memiliki daya tangkap berbeda-

beda, pelatih harus berhati-hati dalam menyampaikan materi atau instruksi.   

 Sejauh peneliti melakukan observasi,  peneliti melihat sikap pelatih sebagai 

komunikan juga memberikan kesempatan untuk teman-teman difabel untuk 

bertanya. Pelatih lebih sabar, tidak terburu-buru dan secara perlahan dalam 

menyampaikan materi. Hal tersebut bertujuan agar setiap materi yag diberikan 

dalam kelas pelatihan, dapat diterima baik oleh teman-teman difabel.  
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 Misalnya saja pada kelas pelatihan menjahit, dapat peneliti gambarkan 

ketika ibu Tutik sebagai pengajar memberi arahan cara menjahit pada anak 

difabel. Dengan sabar dan perlahan, ibu Tutik menuntun Melati membuat tali tas 

seperti pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 4.9 Kelas Menjahit bersama Ibu Tutik 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Menjahit) 

 Melati adalah difabel yang memilliki keterbatasan dalam pendengaran, 

sehingga untuk berbicara juga sulit. Sikap kontrol dalam komunikasi yang dapat 

peneliti uraikan pada saat melihat ibu Tutik memberikan arahan, dengan tetap 

mengawasi Melati. Pengawasan yang dimaksud adalah dengan setiap 

memberikan pengarahan, ibu Tutik melihat Melati untuk mengkonfirmasi 

apakah Melati menerima arahan beliau atau setidaknya memahami arahan yang 

diberikan padanya.86  

 Untuk menjaga hubungan interpersonal tetap baik antara pelatih dan 

anggota difabel, keduanya perlu adil dalam berkomunikasi. Pelatih dapat 

 
86 Observasi di kelas Menjahit. Kamis, 8 Agustus 2019, pukul 10.00 WIB di Roemah Difabel 
Semarang. 
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memberikan kesempatan pada anggota difabel untuk bertanya pada saat 

pelatihan berlangsung. Begitu juga dengan teman-teman difabel, memberikan 

kesempatan pada pelatih untuk menyampaikan materi dengan tetap 

memperhatikan. 

 Adanya kontrol dalam hubungan komunikasi interpersonal mendukung 

dalam peningkatan ketrampilan wirausaha teman-teman difabel. Pelatih dalam 

memberikan kontrol yaitu sikap adil pada saat pelatihan, menuntun anggota 

difabel dalam mengerjakan karya yang dibuat tidak terburu-buru dan sesuai 

arahan dari pelatih. Sehingga, walaupun dengan segala keterbatasan, namun 

hasilnya cukup baik. Seperti pada saat membuat tas pesanan dari Solo dan 

Surabaya, teman-teman difabel mengerjakan sungguh-sungguh dibantu dengan 

pendampingan pelatih.  

4.2.3.2.11 Respon, ketepatan dalam memberikan tanggapan. 

 Dalam suatu hubungan komunikasi interpersonal, ada pesan yang 

disampaikan dan ada respon yang diberikan. Respon bisa berupa perubahan 

perilaku atau pemahaman dari pesan tersebut. Sama halnya dengan konsep ada 

sebab maka ada akibat dan sebaliknya, tidak ada akibat jika tidak ada 

penyebabnya.  

 Respon yang diberikan atau diterima oleh pelatih maupun anggota difabel 

dalam komunikasi interpersonal bisa dalam bentuk verbal dan non-verbal. Kadar 

hubungan interpersonal berjalan dengan baik, jika pesan yang disampaikan 

pelatih maupun anggota difabel saling memberikan respon. 
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 Hubungan komunikasi interpersonal pelatih dan anggota difabel akan 

bertahan baik jika kedua pihak saling memberikan respon. Respon secara alami 

akan muncul jika ada pesan yang disampaikan atau atas tindakan yang dibentuk. 

 Hasil wawancara peneliti dengan pelatih mengatakan bahwa setiap kali 

dirinya menyampaikan materi selalu mendapat respon. Respon juga akan didapat 

ketika menyampaikan materi dengan beberapa cara. Karena keterbatasan yang 

dialami masing-masing anggota difabel berbeda, jadi memancing respon juga 

berbeda caranya. Berikut pernyataan beliau,  

 Mbak Swita : ... Jelas mendapatkan respon. Karena mereka semuanya 

dipancing, jadi memang mendapatkan respon ketika pengajar memberikan 

umpan balik. Misalnya ketika  bertanya, berinteraksi, pengajar harus bisa 

membuat teman-teman difa mampu merespon, walaupun dengan sederhana, 

dengan anggukan, dengan senyuman dengan berkata “bisa” “oke”.  

 Respon itu yang akan berlanjut menjadi respon yang semakin besar. Itu 

yang saya lakukan dengan Ronald. Ronald adalah salah satu difabel dengan 

disabilitas intelektual yang harus pelan dalam menyampaikan pesan. 

Visualnya harus terlihat dan meyankinkan, akhirnya dia paham instruksinya 

apa.  

 Itukan artinya sudah mendapat repon. Jadi apakah semua mendapatkan 

respon? Pasti semua mendapat respon karena kita pelajar yang mendapat 

pancingan. Nah respon kan umpan balik, makanya komunikasi bisa terjalin 

dengan baik. Interaksinya jadi lebih baik. Dari respon tersebut teman-teman 

juga semangat dalam mengerjakan tugas masing-masing.  

.... jadi ada banyak cara, kalau teman-teman yang tidak bermasalah  secara 

fisik atau visual kadang mereka saya berikan tulisan untuk ditulis kembali 

dengan bahasa mereka. Kalau untuk teman-teman difa saya berikan seperti 

mind mapping.87 

 Respon juga dapat diperoleh secara non-verbal. Seperti pada gambar di 

bawah ini, pada saat peneliti mengikuti kelas penulisan kreatif. Andra adalah 

difabel dengan keterbatasan penglihatan dan hanya mampu memberikan respon 

berupa anggukan kepala atau ekspresi tersenyum. 

 
87 Wawancara dengan Mbak Swita pelatih kelas Penulisan Kreatif. Kamis 22 Agustus 2019, pukul 
15.18 WIB di Roemah Difabel Semarang. 
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Gambar 4.10 Kelas Penulisan Kreatif bersama Mbak Swita 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Kelas Penulisan Kreatif) 

 Pada kegiatan pelatihan Calistung, peneliti juga menjumpai respon dari 

pelatih dalam bentuk pujian. Respon dalam bentuk pujian yang diberikan pelatih 

berguna sebagai bentuk perhatian pelatih pada anggota difabel. Berikut kutipan 

hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri pelatih kelas Calistung,  

Ibu Sri : ... Selama disini, oh kalau pujian ya saya mesti, kalau bagus. Kalau 

ndak, terus terang saya tidak mencela, loh kok gini.. ayo dicoba lagi..88 

 Respon sebagai bentuk jawaban dalam komunikasi bertujuan untuk 

menjawab sebuah pertanyaan. Hasil wawancara peneliti menunjukan bahwa, 

pujian sebagai salah satu bentuk respon pelatih pada anggta difabel yang mampu 

mengerjakan pekerjaan dengan baik. Pujian tersebut menjadi dukungan positif 

bagi kedua pihak, yaitu pelatih dan anggota difabel.  

 Pada aktivitas komunikasi interpersonal, memberikan respon dapat 

mendukung kadar hubungan interpersonal berjalan dengan baik. Bagi pelatih 

respon dapat menjadi tolok ukur sejauh mana pemahaman materi yang diberikan 

pada teman-teman difabel. Sedangkan respon yang diterima bagi teman-teman 

 
88 Wawancara dengan Ibu Sri pelatih kelas Calistung. Rabu, 21 Agustus 2019, pukul 14.00 WIB di 
Roemah Difabel Semarang. 
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difabel dari pelatih, untuk mendukung pertanyaan atau pernyataan apa yang 

disampaikan pada pelatih.  

 Respon dalam bentuk pujian, ungkapan atas pertanyaan atau pernyataan, 

mendukung teman-teman difabel untuk lebih semangat dalam mengerjakan 

tugas karya yang dibuat. Seperti dari kutipan wawancara dengan mbak Swita 

sebagai pelatih, respon tersebut dapat peneliti katakan baik untuk teman-teman 

difabel terus berkarya.  

4.2.3.2.12 Suasana emosional  

 Menghadapi teman-teman difabel yang masing-masing memiliki 

kepribadian yang berbeda tidaklah mudah. Pelatih harus mengenali karakter dan 

juga perilaku masing-masing pribadi anggota difabel yang mengikuti kelas. 

Suasana emosional bisa terjadi karena faktor situasi dan kondisi lingkungan 

sekitar. Sehingga pada saat komunikasi sedang berlangsung, dapat ditunjukan 

dengan ekspresi yang sesuai dengan suasanya yang ada tersebut.  

 Suasana emosional peneliti alami pada saat kelas menjahit, ada salah satu 

anak difabel yang tidak mau ikut pelatihan karena suasana hatinya sedang tidak 

baik. Seperti pada point saling memerlukan, contoh yang dapat peneliti 

sampaikan juga berkaitan dengan cara pelatih menangani Melati yang sedang 

merajuk tidak mau ikut kelas.  

 Saat itu pelatih ibu Tutik berusaha mengajak Melati untuk tetap ikut kelas 

menjahit, melanjutkan tugasnya kemarin. Peneliti melihat, ibu Tutik 

menghampiri Melati dan menggodanya dengan candaan. Saat itu ibu Tutik 
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duduk sebelah Melati dan berusaha mengajaknya bicara, kenapa tidak mau 

mengikuti kelas. Berikut gambaran percakapan ibu Tutik dan Melati saat itu, 

Bu Tutik : Ngopo to cah ayu.. (sambil mengelus rambutnya) ehh rambutnya 

lembut kayak artis ok.. tak kepang yaa.. 

Melati  : senyum.. (tersipu malu). Candaan bu Tutik direspon Melati 

dengan senyum malu. Setelah beberapa menit membujuknya, akhirnya 

Melati mulai berubah suasana hatinya lebih baik.  

 Dalam hubungan komunikasi interpersonal antara ibu Tutik sebagai pelatih 

dan Melati adalah anggota difabel kelas tersebut, ekspresi relevan yang 

ditunjukan ibu Tutik dengan memberikan pendekatan juga perhatian pada 

Melati. Sebagai pelatih, ibu Tutik turut membantu mencairkan suasana 

emosional Melati yang tidak mau ikut kelas pelatihan dengan menunjukan rasa 

peduli terhadap Melati. Setelah dilakukan pendekatan, Melati akhirnya mau 

menceritakan kekesalan hati yang dirasakannya.  

 Hubungan interpersonal yang sudah terbangun baik dengan Melati, 

membuat ibu Tutik paham cara apa yang akan dilakukan ketika Melati sedang 

merajuk seperti itu. Pada hari itu walaupun sebelumnya Melati enggan 

mengikuti kelas pelatihan, namun dia tetap melanjutkan tugasnya membuat tas 

dari kain perca.   

4.3 Pembahasan Peningkatan Ketrampilan Wirausaha Melalui Hubungan 

Komunikasi Interpersonal Pelatih dan Anggota Difabel di Roemah 

Difabel Semarang 

 Komunikasi interpersonal menjadi dasar manusia untuk beraktivitas dan 

berinteraksi dengan individu lainya. Pada prosesnya, komunikasi memiliki pesan 

dengan tujuan memberikan informasi hingga pada tujuan perubahan kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik. Tanpa komunikasi segala yang kita lakukan tidak akan 

lengkap dan tentunya sebagai individu kita perlu bersosialisasi.   

 Proses komunikasi interpersonal antara pelatih dan anggota difabel di 

Roemah Difabel, sejalan dengan tujuan komunikasi interpersonal yang telah 

peneliti uraikan sebelumnya. Tujuan komunikasi interpersonal ditandai dengan 

tidak hanya terjadi secara tatap muka atau langsung. Pelatih melakukan 

komunikasi interpersonal bertujuan untuk membantu dalam menambah wawasan 

serta mengasah bakat dan kemampuan yang dimiliki anggota difabel.  

 Disaat pelatih melakukan pendekatan dengan memberikan perhatian pada 

anggota difabel, secara tidak langsung membantu teman-teman difabel untuk 

dapat menemukan diri sendiri. Pelatih membantu teman-teman difabel untuk 

dapat menemukan bakat dan ketrampilan apa yang mereka miliki, sehingga dapat 

diarahkan dan dibimbing pada saat mengikuti kelas pelatihan.  

 Dari hasil wawancara peneliti dengan pelatih dan pengelola Roemah 

Difabel, tidak semua teman-teman difabel mengenali bakat apa yang mereka 

miliki pada saat pertama kali bergabung. Baik pelatih maupun pihak Roemah 

Difabel akan melakukan pendekatan dengan mengajak teman-teman difabel sering 

berinteraksi, tujuannya agar teman-teman difabel dapat membuka diri terlebih 

dahulu. Kedekatan yang terbangun antara pelatih dan anggota difabel akan 

memudahkan pelatih untuk dapat membantu memberdayakan teman-teman 

difabel dari ketrampilan yang dimiliki.   

 Membangun interaksi dengan teman-teman difabel tidaklah mudah seperti 

dengan mayarakat umum. Karakteristik dan keterbatasan dalam hal komunikasi 
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yang dialami teman-teman difabel tentu membutuhkan cara khusus bagi pelatih 

untuk berinteraksi. Dari hasil observasi peneliti, aplikasi note pada alat 

komunikasi smartphone membantu beberapa teman-teman difabel tuna wicara dan 

rungu untuk berkomunikasi. Sedangkan untuk teman-teman difabel lainya, cara 

berkomunikasi sama seperti masyarakat biasanya, hanya untuk daya tangkap 

masing-masing memiliki perbedaan.  

 Keterbatasan tersebut tidak menutup peluang pelatih dan anggota difabel 

dapat berinteraksi hingga membangun hubungan interpersonal. Pendekatan dan 

adanya komunikasi interpersonal yang baik antara pelatih dan anggota difabel, 

menjadi sarana untuk membantu teman-teman difabel agar bisa mengenali dan 

mengasah bakat yang dimiliki. Sehingga, hasilnya teman-teman difabel tidak 

hanya mampu mandiri namun juga terampil sesuai dengan bidang yang diminati.  

 Intensitas komunikasi interpersonal yang dilakukan pelatih dan anggota 

difabel tidak hanya pada saat pelatihan. Ada kalanya anggota difabel 

memanfaatkan waktu diluang jam pelatihan dengan sharing pada pelatih 

mengenai materi pelatihan hingga soal pribadi. Tentu sebagai pelatih, ini adalah 

kesempatan yang baik untuk membangun kepercayaan dan rasa nyaman sehingga 

teman-teman difabel juga tidak merasa hilang percaya diri. Pada saat teman-teman 

difabel mulai membuka diri, hal ini juga menjadi peluang baik bagi pelatih untuk 

dapat membangun hubungan interpersonal.   

Hubungan interpersonal antara pelatih dan anggota difabel dapat jelaskan 

dari 4 ciri yang peneliti uraikan pada sub-bab sebelumnya. Ada 4 point ciri untuk 

melihat apakah terdapat hubungan interpersonal antara pelatih dengan anggota 
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difabel. Hasil observasi dan analisis dari 4 point ciri tersebut tergambarkan ada 

hubungan interpersonal.  

Dari point ciri-ciri hubungan interpersonal, ciri mengenal secara dekat 

menjadi awal bagi pelatih maupun anggota difabel untuk saling mengenal masing-

masing pribadi dari berbagai sisi kehidupan. Tanpa adanya pengenalan secara 

mendalam, pelatih tidak akan tahu apa kemampuan yang dimiliki oleh teman-

teman difabel. Sehingga, pada saat pelatih mengenali karakteristik dan 

kepribadian dari anggota difabel, pelatih dapat membantu mengasah bakat dan 

ketrampilan yang dimiliki anggota difabel. Hingga kedua pihak yaitu pelatih dan 

anggota difabel dapat membangun kerjasama menghasilkan sebuah karya yang 

bermanfaat bagi anggota difabel khsusunya. 

Selain ciri-ciri, hubungan interpersonal dikatakan baik kualitasnya dari 

kadar atau kualitas hubungan yang dipengaruhi oleh faktor positif. Ada 12 faktor 

positif yang mempengaruhi hubungan interpersonal dapat berjalan dengan baik. 

Hubungan interpersonal pelatih dan anggota difabel membantu teman-teman 

difabel untuk menjadi pribadi yang mengenali diri sendiri dan ketrampilan apa 

yang bisa dikembangkan.  

Dari 12 faktor tersebut, faktor toleransi, sikap menghargai, sikap 

mendukung, sikap terbuka, pemilikan bersama atas informasi, kepercayaan, 

keakraban, dan respon menjadi faktor dalam membangun hubungan interpersonal 

pelatih dan anggota difabel. Hampir seluruh faktor yang peneliti uraikan pada bab 

sebelumnya mendukung terbangun dan terjaganya hubungan interpersonal yang 

baik. Jika pelatih dan anggota difabel memiliki hubungan interpersonal yang baik, 
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pelatih juga dapat membantu meningkatkan ketrampilan yang dimiliki teman-

teman difabel. Sehingga teman-teman difabel lebih siap untuk terjun ke 

masyarakat dan bersaing dalam dunia kerja.  

Hasil pelatihan dan adanya hubungan interpersonal yang terbangun baik 

antara pelatih dan anggota difabel terlihat dari peran teman-teman difabel yang 

sering terlibat dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

kota Semarang khususnya. Jika pada awal bergabung di Roemah Difabel teman-

teman difabel masih belum memiliki kepercayaan diri penuh, saat ini sudah bisa 

dikatakan lebih percaya diri dan mandiri. Diukur dari keberanian teman-teman 

difabel untuk berinteraksi dengan orang baru, serta banyak diantara anggota 

difabel yang mulai percaya diri untuk tampil didepan umum ketika menghadiri 

suatu acara.  

Selain itu, teman-teman difabel dari Roemah Difabel juga sudah ada yang 

memiliki hasil dari bakat ketrampilan yang dimiliki. Tentu hal tersebut berkat 

bantuan pelatih juga intensitas teman-teman mengikuti pelatihan. Seperti salah 

satu anggota difabel kelas penulisan kreatif bernama mbak Yeni, awalnya merasa 

tidak banyak hal yang bisa dia lakukan karena keterbatasannya untuk mampu 

mengerjakan apapun dengan mandiri. Mbak Yeni adalah difabel yang didiagnosa 

menderita penyakit langka yaitu Ataksia Friedreich (FA) dimana penyakit tersebut 

menyerang kromosom sehingga terdapat kelainan pada ototnya. Saat ini kondisi 

mbak Yeni untuk beraktivitas dibantu dengan kursi roda. Kedua kakinya sudah 

tidak bisa berfungsi normal sejak duduk dibangku SMP. Karena kelainan otot 
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tersebut kadang kala jarinya juga sering kaku sehingga susah untuk mengerjakan 

beberapa hal dengan mudah.  

Keterbatasan yang dialami mbak Yeni membuatnya sedikit memiliki 

peluang untuk terjun ke dunia pekerjaan. Hingga singkatnya mbak Yeni 

bergabung dalam kelas penulisan kreatif dan dengan dibantu oleh mbak Swita 

sebagai pelatih. Dari hasil wawancara peneliti dengan mbak Swita sebagai pelatih, 

menyampaikan kalau mbak Yeni diawal mengikuti kelas sudah suka dengan dunia 

menulis. Awalnya hanya membuat tulisan cerita anak-anak seperti fiksi dan 

dongeng. Mbak Yeni termasuk rajin mengikuti kelas pelatihan, sehingga mbak 

Yeni juga memiliki waktu yang cukup banyak untuk belajar membuat suatu 

tulisan yang informatif juga menghibur bagi pembaca. 

Hubungan interpersonal keduanya tidak hanya pada saat pelatihan saja, 

diluar jam pelatihan mbak Yeni juga masih suka sharing dengan mbak Swita 

pelatihnya, melalui media chat WhatsApp. Dari penuturan mbak Yeni, kadang 

dirinya juga bertukar pendapat untuk membuat tulisan dengan topik apa yang 

akan diangkat.  

Hasilnya, saat ini mbak Yeni menjadi rajin menulis dan hasil tulisannya 

sering dimuat di media cetak lokal dan juga blog pribadi miliknya. Tidak hanya 

itu, pada bulan Maret 2019 lalu, mbak Yeni juga mendapat juara satu kategori 

tema penulisan tentang difabel mewakili teman-teman Komunitas Sahabat Difabel 

di Roemah Difabel Semarang. Pada saat itu mbak Yeni mengikuti lomba menulis 

tentang Pilpres 2019 yang diselenggarakan salah satu lembaga tingkat nasional 

dengan judul “Blogger Cerdas Menulis, Rakyat Cerdas Memilih.”  
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Gambar 4.11 Yeni Endah Juara Satu Lomba Menulis Kategori Tema Penulisan Tentang 

Difabel 

Sumber : Cerita Yeni Endah Melawan Keterbatasan dengan Karya. 09/03/2019, 06:11 

WIB. Editor : Sri Noviyanti. 

https://regional.kompas.com/read/2019/03/09/06110051/cerita-yeni-endah-melawan-

keterbatasan-dengan-karya-?page=all. Diakses pada tanggal : 2 November 2019, pukul 

22:09 WIB 

 

 
Gambar 4.12 Artikel Nusantara Bertutur Kompas (Yeni Endah) 

Sumber : https://klasika.kompas.id/baca/wisata-ke-pulau-komodo/. Diakses pada tanggal : 

5 November 2019, pukul 14:13 WIB 

 Pada tanggal 4 November 2019, mbak Yeni menulis sebuah artikel yang 

dimuat dalam media online Kompas.id dengan rubrik Klasika. Pada awal 

mengikuti kelas pelatihan penulisan kreatif di Roemah Difabel Semarang, mbak 

Yeni belum memiliki karya apapun. Seiring berjalannya waktu dengan rutin 

mengikuti pelatihan, kecintaanya dalam dunia literasi membuahkan hasil. 

https://regional.kompas.com/read/2019/03/09/06110051/cerita-yeni-endah-melawan-keterbatasan-dengan-karya-?page=all
https://regional.kompas.com/read/2019/03/09/06110051/cerita-yeni-endah-melawan-keterbatasan-dengan-karya-?page=all
https://klasika.kompas.id/baca/wisata-ke-pulau-komodo/
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Selain mbak Yeni, anggota penulisan kreatif lainya juga ada mbak Anna. 

Mbak Anna juga salah satu anggota difabel yang terbatas untuk melakukan 

aktivitas seperti masyarakat pada umumnya. Untuk dapat beraktivitas keseharian 

mbak Anna dibantu dengan menggunakan kursi roda. Pada saat bergabung dalam 

kelas penulisan kreatif mbak Anna juga sudah tertarik untuk menulis, sehingga 

mudah bagi mbak Swita sebagai pelatih mengarahkan dan mendukung untuk 

mengikuti kelas pelatihan. Mbak Anna juga memiliki hasil karya dari pelatihan 

yang diikutinya. Tulisan karya mbak Anna sering dimuat dalam portal berita 

asatu.id media online.  

Untuk kesehariannya, mbak Anna juga membantu mengelolah akun media 

sosial milik Roemah Difabel Semarang. Mbak Anna menjadi admin yang 

membantu dalam pengelolahan barang kerajinan hasil teman-teman difabel yang 

dipasarkan melalui media sosial Instagram juga Facebook. Sebelum menjadi 

admin Roemah Difabel, mbak Anna masih belajar dalam kelas pelatihan 

penulisan kreatif dengan dibantu mbak Swita. Seiring berjalannya waktu, melihat 

perkembangan dari kemampuan menulis mbak Anna, akhirnya dipercaya untuk 

mengelolah media sosial Roemah Difabel. 

Kelas pelatihan yang disediakan Roemah Difabel bertujuan untuk 

memberikan bekal pada anggota difabel agar mandiri dan nantinya siap terjun 

bermasyarakat serta siap masuk dalam dunia kerja. Dunia kerja yang dimaksud 

adalah siap bergabung dalam sebuah instansi perusahaan maupun mampu 

membuka usaha mandiri. Oleh karena itu perlunya membangun dan menjaga 



111 
 

hubungan interpersonal bagi pelatih dan anggota difabel yang terlibat pada saat 

kelas pelatihan maupun diluar kelas.   

Hasil ketrampilan wirausaha yang didapat oleh anggota difabel pada saat 

mengikuti kelas pelatihan, dipasarkan secara online melalui media Instagram ( 

@rdshopsmg) atau Saung Happy yang merupkan booth Roemah Difabel pada saat 

mengikuti pameran. Berbagai macam kerajinan tangan yang dikerjakan teman-

teman difabel, dapat dilihat dari media sosial instagram @rdshopsmg, yang 

dikelolah juga oleh salah satu anggota difabel Roemah Difabel. Hasil kerajinan 

juga dipasarkan hingga luar kota Semarang, seperti pada kelas menjahit, anggota 

difabel mampu membuat pesanan tas dari kain perca yang hendak dikirim ke Solo 

dan Jakarta. Seperti pada gambar dibawah ini, anggota difabel sedang 

mengerjakan pesanan tas untuk dikirim ke luar kota.  

 
Gambar 4.13 Anggota Difabel Mengerjakan Pesanan 100 Tas Kain Perca 

Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti (Ruang Produksi-Kelas Menjahit) 

 

 

 

 


